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Tamthil merupakan salah satu model redaksi peyampaian al-Qur‟an yang 
bertujuan untuk menyampaikan sesuatu yang abstrak dan sulit dipahami manusia 
dengan keterbatasan indra manusia. Dalam ilmu kebahasaan tamthil dapat 
diserupakan dengan tashbi>h, perbedaanya terletak pada cakupan tashbi>h lebih umum, 
bahwa setiap tamthil adalah tashbi>h, namun tidak setiap tashbi>h adalah tamthil. 
Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research) dengan menggunakan 
metode komparatif, yaitu menggambarkan atau menjelaskan antara dua penafsiran 
antar mufasir yang berkaitan dengan cahaya Allah sebagaimana yang ada dalam surat 
an-Nur ayat 35.  
Tamthil cahaya Allah memiliki perbedaan dalam beberapa penafsiran para 
mufasir, khususnya penafsiran al-Suyūtī dengan penafsiran Sayid Qut}b. Kedua 
mufasir ini memiliki perbedaan baik dair segi masa hidup yang tidak sezaman, 
metode penafsiran, maupun pendekatan dalam menafsirannya. 
al-Suyūtī dalam kitabnya al-Dur al-Mansūr fī Tafsīr bi al-Ma‟tsūr dan Sayid 
Qut}b dalam kitabnya Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an dengan 
menggunakan metode tahlili yang menafsirkan ayat dengan memaparkan segala apek 
yang ada di dalam ayat yang ditafsirkan serta menerangkan makna-makna yang 
tercakup di dalamnya sesuai keahlian dan kecenderungan keduanya. Namun, al-
Suyūtī merujuk dari riwayah yang disebut dengan tafsir bi al-ma‟thur. sedangkan 
Sayid Qut}b cenderung menggunakan nalarnya yang biasa disebut tafsir bi al-ra’yi. 
Dalam menafsirkan Tamthil Cahaya Allah kedua memiliki perbedan, dimana 
al-Suyūtī memaknai cahaya sebagai wujud pancaran berupa petunjuk pada umat 
muslim berupa iman dan al-Qur‟an yang terpatri dalam hati mereka. Cahaya Allah 
juga terpancar sebagai peliharaan, penjagaan, limpahan, dan naungan yang Allah 
berikan kepada makhluknya. Sayid Qut}b menafsirkan Cahaya dengan memaparkan 
fungsi cahaya dalam sains teknologi, di mana cahaya manusia dapat membelah atom 
menjadi molekul-molekul yang tidak pertopang kecuali dengan cahaya. Atom tidak 
memiliki materi lain kecuali cahaya, atom itu terdiri elektron-elektron yang terlepas 
dengan kekuatan penopangnya adalah cahaya. 
Perbedaan tersebut melihatkan bahwa al-Suyūtī yang menggunakan metode bi 
al-ma‟tsur yang menjadikan penafsiran tidak jauh dari makna sebenarnya karena 
penafsiran berdasarkan al-Qur‟an dan hadis, sedangkan Sayid Qut}b yang 
bersinggungan langsung dengan dunia pendidikan Barat dan tidak dapat terlepas dari 
perkembangan dunia teknologi yang ia akui bahwa Barat lebih maju dalam dunia 
teknologi.  
Kata kunci:  





































A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur‟an adalan mu‟jizat rasionil dan kekal yang diturunkan kepana 
nabi Muhammad SAW. sebab al-Qur‟an merupakan penutup semua risalah yang 
tidak diragukan kebenarannya dan membenarkan yang sebelumnya. 
Al-Qur‟an diturunkan sebagai pedoman hidup manusia dari zaman 
kezaman, karena al-Qur‟an bersifat s}alih} li kulli zaman wa al-makan. Penafsiran 
dari zaman kezaman, berbagai tempat dan berbagai corak mufasir sangat 
dibutuhan untuk mewujudkan ke-s}alih-}an tersebut, sehingga al-Qur‟an tidak 
hanya datang sebagai kitab bacaan melaikan sebuah petunjuk hidup manusia 
melalui isi kandungannya yang terus dikaji. 
Al-Qur‟an diturunkan berbahasa Arab dengan tujuan untuk 
mempermudah umat muslim memahaminya.
1
 Hal tersebut mendatangkan 
respons dari mereka yang tidak mengimani al-Qu‟an. Mereka berpendapat bahwa 
al-Qur‟an adalah hasil karangan dari Muhammad. Namun, hal tersebut justru 
menjadi boomerang bagi mereka ketika dituntut untuk membuat hal yang serupa 
dari al-Qur‟an, bahkan untuk membuat sepuluh surat-surat yang menyamai 
dengan diberi kebebasan untuk memanggil orang-orang yang dianggap sanggup 
dalam hal tersebut, bahkan hanya membuat kalimat yang semisal al-Qur‟an pun 
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Alquran, 12:2; 20:113. 
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mereka tidak bisa menghadirkannya.
2
 Hal tersebut menunjukkan bahwa al-
Qur‟an diturunkan dengan ilmu Allah tanpa campur tangan pemikiran nabi 
Muhammad. 
Sementara itu, dapat dikatakan seandainya al-Qur‟an adalah karya 
Muhamad, tentulah tidak akan ada ayat-ayat yang mengecam atau mengoreksi 
beliau,
3
 seperti dalam firman-Nya: 
“Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu atau 
Allah menerima Taubat mereka, atau mengazab mereka Karena Sesungguhnya 
mereka itu orang-orang yang zalim.”
4
 
Begitu pula jika memang al-Qur‟an disusun oleh nabi Muhammad, 
tidaklah harus nabi menunggu berhari-hari untuk turunnya penjelasan-penjelasan 
yang sangat ia butuhkan. Misalnya, penjelasan tentang ruh yang ia janjikan untuk 
menyampaikannya keesokan harinya kepada para penanya, tetapi ternyata wahyu 
tidak turun,
5
 atau penjelasan tentang sampai di mana kebenaran isu yang 
menimpa Aisyah istri nabi Muhammad.
6
 
Meskipun mereka menentang dan memusuhi al-Qur‟an dan Muhammad, 
namun mereka mengakui juga tentang keindahan dan kehalusan al-Qur‟an. 
Sebagai contoh adalah kisah Utbah bin Rabi‟ah, seorang pemuda Quraish yang 
gagah berani, pandai berpidato, lancar berbicara dan cakap berdebat, ketika ia 
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Ibid., 296. Lihat Alquran, 28: 49; 11: 13,14; 52: 34.  
3
Ibid., 3: 128; 9: 43; 80: 1-10. 
4
Ibid., 3: 128. 
5
Ibid., 18: 23. 
6
Ibid., 24: 11. 
 































diutus oleh para pemuka Quraish untuk memperdayakan nabi Muhammad. Maka, 
sesudah dibacakan ayat-ayat al-Qur‟an oleh nabi Muhammad kepadanya, 
seketika itu sendiri berkata: “Cukuplah, cukup sekian dulu Muhammad, dan 
cukuplah sampai sekian saja. Jangan engkau teruskan! Aku minta hendaknya 
engkau menerangkan dan berbicara yang selain itu!” selanjutnya nabi 
membacakan ayat-ayat lainnya sehingga Utbah tidak dapat berbicara di hadapan 
nabi. 
Dikatakan oleh Utbah kepada orang-orang Quraish, bahwa selama 
hidupnya ia belum pernah mendegar perkataan seperti perkataan Nabi 
Muhammad. Perkataannya bukan Sya‟ir, bukan tilik, bukan pula perkataan orang 




Para ahli bahasa Arab beserta ahli fas}ohah dan bayan sepakat bahwa al-
Qur‟an ajaib dengan sendirinya. Kemu‟jizatan al-Qur‟an terletak pada kefasihan 
kata-kata, kehebatan keterangannya, us}lubnya yang tidak ada tandingannya, dan 
pada susunan kata-katanya yang menarik sehingga tampak adanya keindahan 
bahasa dan irama, hal tersebut menunjukkan akan tingginya seni al-Qur‟an.
8
 
Utsman Ibn Jinni, seorang pakar bahasa Arab menekankan bahwa 
pemilihan huruf-huruf kosakata oleh bahasa Arab bukan sesuatu kebetulan, tetapi 
mengandung falsafah tersendiri. Bahasa Arab mempunyai kemampuan yang luar 
                                                             
7
Mashuri Sirajuddin Iqbal dan A. Fudlali, Pengantar Ilmu Tafsir, Bandung: Angksa,1993, 
290; Munawar Khalil, Al Quran Dari Masa Ke Masa, Semarang , Cv Ramadhani,?, 66. 
8
M Ali Ash Shabunie, Pengantar Ilmu-Ilmu Al Qur‟an (Surabaya: Al Ikhlas, 1983), 293. 
 































biasa untuk melahirkan makna-makna baru dari akar kata yang dimilikinya.
9
 
Dapat diambil sebagai contoh tentang keistimewaan bahasa al-Qur‟an yang serasi 
dan seimbang kat-katanya. Kata yaum (hari) dalam bentuk tunggal berulang 
sebnayak 365 kali, sebanyak hari-hari dalan setahun, sedang dalam bentuk 
tathniyah (dual), yaumain dan jamak atau banyak, ayyam hanya ditemukan 




Sifat bahasa al-Qur‟an sedikit banyaknya berbeda dengan bahasa yang 
digunakan oleh bangsa Arab ketika al-Qur‟an diturunkan, bahasa yang mereka 
gunakan adalah bahasa yang disusun oleh manusia dengan aneka sifat-sifat 
manusia, sehingga terlahir bahasa yang kasar dan keras, ada pula yang lemah 
lembut yang indah terdengar. Adapu kalimat al-Qur‟an adalah kalimat Ilahi yang 
tingkat keindahan sastra dan kefasihan antara satu ayat dengan ayat yang lain 
serupa,
11




Dalam menyampaikan isi kandungannya, al-Qur‟an menggunggunakan 
redaksi yang beragam, sehingga menambah kei‟jazan al-Qur‟an dan tidak akan 
membuat bosan untuk memahaminya. Dalam penyampaian pesannya, al-Qur‟an 
mempunyai gaya bahasa yang berbeda dari gaya bahasa Arab pada umumnya. 
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Alqur‟an, 39: 23. 
12
Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, 36 
 































Jika dalam ilmu bahasa Arab secara umum dikenal us}lub ‘ilmi (gaya bahasa 
ilmiah), us}lub adabi (gaya bahasa sastra), us}lub khatabi (gaya bahasa retorik), 
maka al-Qur‟an mencakup semua itu dalam sekaligus secara utuh, dan tidak 
mungkin untuk dikatagorikan dalam satu dari ketiga us}lub tersebut.13 
Dari segi gaya penyampainnya al-Qur‟an menggunakan beragam gaya 
diantaranya dengan redaksi muh}kam mutashabih, nasikh mansukh, munasabah, 
qasam, qis}ah, amtha>l, dan jadal. Menurut Nasruddin Baidan redaksi tersebut 
adalah jatidiri al-Qur‟an, karena itu merupakan pembahasan yang berhubungan 
langsung dengan diri al-Qur‟an.
14
 Maka dalam beberapa literasi tentang kaidah 
penafsiran semua itu menjadi pemabahasan yang tidak dapat diabaikan. 
Satu diantara beberapa redaksi yang menarik adalah model amtha>l atau 
perumpamaan
15
. Amtha>l 16  al-Qur‟an adalah pesan-pesan al-Qur‟an yang 
disampaikan dengan perumpamaan-perumpamaan, yakni mengumpamakan hal-
hal yang abstrak dengan hal-hal yang konkret, dengan tujuan agar pesan-
pesannya lebih mudah dipahami. Ia adalah salah satu cabang ilmu-ilmu al-Qur‟an 
(Ulu>m al-Qur’a>n) dan merupakan salah satu aspek dari keseluruhan elemen 
                                                             
13
Nasruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, 261.  
14Ibid., 9 
15
Quraish Shihab membedakan antara mathal dan mithil, menurutnya mithil adalah kesamaan, 
sedang m athal adalah keserupaan. Lihat, Shihab, Kaidah Tafsir, 263. 
16Amtha>l, bentuk jamak dari dari mathal berarti perumpamaan. Amtha>l al-Qur‟an sebagai 
istilah dalam Ulum al-Qur‟an berarti “ungkapan yang menampilkan makna-makna dalam 
bentuk yang hidup dan mantap dalam pikiran dengan cara menyerupakan yang gaib dengan 
yang hadir, yang abstrak dengan yang konkret dan dengan menganalogikan sesuatu dengan 
hal yang serupa”. Lihat : Manna>’ Khalil, Maba>hith Fi> ‘Ulu>m., 281. 
 































sastra al-Qur‟an. Maka, amtha>l tidak dapat terlepas dalam upaya mengkaji 
kandungan al-Qur‟an. 
Allah memerintahkan manusia untuk memperhatikan isi yang terkandung 
dari ayat-ayat amtha>l.17 Hal tersebut menunjukkan adanya sesuatu yang penting 
dalam model penyampaian amtha>l. Banyak hal yang disampaikan dalam al-
Qur‟an dengan menggunakan amtha>l, salah satunya adalah tentang 
perumpamaan Allah SWT. 
Dalam surat an-Nur ayat 35, Allah merumpamakan zat-Nya dengan 
cahaya. 
ِْ ُشٰجبٰجٍخِۗ  اٰن ْٰيب ِمْصجٰبح ِۗ  اْٰنِمْصجٰبُح فِ ِزٖه ٰكِمْشٰكٌحٍ فِ ٌْ اْْلْٰزِضِۗ ٰمثُٰم نُ ًٰ ِد  ٌٰ ُز انسَّٰم ٌْ ُ نُ ٰكت  ۞ ّللَٰاه ٌْ ٰجبٰجخُ ٰكبٰنَّٰيب ٰك صُّ
ٍ َّّكٰ  ْٰل ٰغْسثَِّْخ  ًَّ نٍٰخ ْلَّ ٰشْسلٍَِّْخ  ٌْ ُ ّْز ٰجٰسٰكٍخ ٰش لٰدُ ِمْن ٰشٰجٰسحٍ مُّ ٌْ ُّّ ٌُّ ٍزِۗ دُّزِ ٌْ ز  ٰعٰهَ نُ ٌْ ٌْ نْٰم رْٰمسْٰسوُ نٰبز ِۗ  نُ نٰ ًٰ ُء  ِْْۤ ّْزُٰيب ُِّض بدُ ٰش
ْم   ٍء ٰعِه ِْ ُ ثِكُّمِ ٰش ّللَاه ًٰ ُ اْْلْٰمثٰبٰل ِنهنَّبِضِۗ  ّْٰضِسُة ّللَاه ًٰ ُءِۗ  ِزٖه ٰمْن َّّٰشبْۤ ٌْ ُ ِننُ  ّْٰيِدٍ ّللَاه
Allah cahaya langit dan bumi. perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah 
lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada Pelita besar. Pelita itu di dalam kaca 
(dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan 
dengan minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di 
sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) 
hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. cahaya di atas cahaya (berlapis-
lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang dia kehendaki, dan Allah 
memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha mengetahui 
segala sesuatu. 
Ayat tersebut merupakan salah satu dari ayat-ayat amtha>l s}arih18 yang 
tidak mudah untuk difahami dan tidak cukup memahaminya hanya berdasarkan 
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Alquran, 59: 21; 29: 43; 39:27 
18
Dikalangan para ulama terdapat perbedaan tentang macam-macam amtha>l al-Qur’an. 
Adanya perbedaan tersebut disebabkan banyak dan beragamnya amtha>l dalam al-Qur‟an, 
baik yang secara esplisit menggunakan kata mathal atau yang tidak menggunakannya. 
Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n membagi amtha>l al-Qur’an menjadi tiga macam, yaitu: amtha>l 
 































pengertian tekstual semata. Ayat ini mengungkapan pengertian abstrak dengan 
bentuk konkrit yang dapat dirasakan indera manusia, sehingga akal mudah 
menerimanya. Sebab pengertian abstrak tidak mudah diresap akal, kecuali setelah 
digambarkan dengan hal-hal yang konkret sehingga mudah dicernanya.
19
 
Misalnya Allah membuat mathal bagi keadaan orang yang menafkahkan 
harta dengan riya>’, dimana ia tidak akan mendapatkan pahala sedikit pun dari 
perbuatannya itu.
20
 Begitu pula Allah merumpamakan zat-Nya dengan cahaya 
yang merupakan hal konkrit dan mudah difahami oleh manusia. 
Kajian amtha>l dalam al-Qur‟an menarik dibahas dikarenakan, Pertama; 
ayat-ayat amtha>l dalam al-Qur‟an memiliki redaksi singkat, padat, dan menarik. 
Kedua, ayat-ayat amtha>l mengandung makna yang tersirat. Maka dalam 
memahaminya membutuhkan kajian. Ketiga, setiap ayat al-Qur‟an memiliki 
maksud dan tujuan masing-masing, begitu pula ayat-ayat amtha>l. 
Interpretasi terhadap ayat al-Qur‟an tidak akan berhenti selama al-Qur‟an 
masih menjadi pedoman umat manusia. Salah satunya dengan cara memunculkan 
kembali hasil penafsiran para ulama agar mempermudah untuk mengkaji al-
Qur‟an. Berbagai metode dan pendekatan terhadap al-Qur‟an dan latarbelang 
sejarah dan sosial budaya memunculkan perbedaan hasil penafsiran khususnya 
dalam menafsirkan ayat tamthil cahaya Allah tersebut. 
                                                                                                                                                             
Mus}arrah}ah, amtha>l Ka>minah dan amtha>l Mursalah. Manna>’ Khalil al-Qat}t}a>n, Maba>hith Fi> 
‘Ulu>m al-Qur’a>n., 356. Lihat Jalaluddin  al-Suyuthi, Ulum al Quran II, terj. Tim Editor 
Indiva, (Solo: Indiva Media Kreasi, 2009), 707. 
19
Manna>’ Khalil al-Qat}t}a>n, Maba>hith Fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n., 360. 
20
Alquran, 2: 264. 
 































Dalam memahami ayat al-Qur‟an orang akan berinteraksi antara teks al-
Qur`an, rasio pembaca, dan realitas sebagai konteks. Interaksi ini kadang 
memunculkan sebuah pembacaan yang berbeda seorang penafsir ketika 
memahami al-Qur`an, juga dipengaruhi latarbelakang setiap pembaca atau 
mufasir, dari segi tingkat kecerdasan, kondisi sosio-kultural di mana ia tinggal, 
situasi politik yang melingkupinya, serta adanya kecenderungan dalam diri 
penafsir untuk mengkaji al-Qur‟an sesuai dengan kepentingan, pengalaman, 
penemuan-penemuan ilmiah, disiplin ilmu yang ditekuni, serta pilihan model 
metode yang beragam dan berbeda-beda, sehingga kerap kali memunculkan 
perbedaan pandangan. 
Memandang makna cahaya Allah pada surat an-Nur ayat 35 ini beberapa 
ulama menafsirkan sebagai dalam beberapa makna, diantaranya Ali Ash-Shabuni, 
mufassir terkemuka masa kini memberikan penjelasan mengenai arti ayat diatas, 
sebagai berikut: 
Allah cahaya bagi langit dan bumi, yaitu Allah sebagai munawwir (yang 
menerangi) langit dan bumi. Allah menerangi langit dengan bintang-bintang 
yang terang dan menerangi manusia di bumi dengan syariat dan hukum-hukum. 
Oleh sebab itu di turunkanlah utusan-utusan (rasul-rasul) yang mulia. Arti 
Cahaya (Nur) disini adalah ciptaan Allah berupa bintang-bintang atau matahari, 
 



































Telah berkata Ath-Thabari: Allah sebagai Pemberi petunjuk (al-Hadi) 
bagi penduduk langit dan bumi dengan cahayanya menuju kebenaran (al-Haq) 
dan memberikan tuntunan (isymat) untuk keluar dari perbuatan yang tercela.
22
 
Allah yang menuntun penduduk langit dan bumi dengan berbagai macam cara, 
berupa ilham, isymat (tuntunan secara langsung), sehingga orang keluar dari 
perbuatan yang tercela menjadi kebaikan. 
Kemudian pendapat Syekh al-Qurthuby:
23
 Kata Cahaya (an-Nur) bagi 
orang-orang Arab, sering digunakan sebagai majaz (perumpamaan) untuk 
memberikan makna kepada sesuatu kata yang sulit di ungkapkan, sehingga 
mereka cukup berkata itu "Nur". 
Namun, penulis tidak bermaksud untuk membahas penafsiran para ulama‟ 
mengenai hal ini kecuali sedikit. Penulis lebih tertarik untuk membahas 
penafsiran antara al-Suyūtī dalam kitabnya al-Dur al-Mansūr fī Tafsīr bi al-
Ma‟tsūr dan Sayid Qut}b dalam kitabnya Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n, keduanya memiliki 
perbedaan yang cukup mencolok dalam measirkan cahaya Allah dalam surat an-
Nur ayat 35. Dalam upaya mengetahui bagaimana keduanya dapat memiliki 
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penafsiran yang berbeda dari satu ayat yang sama, maka penelitihan ini menarik 
untuk diadakan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang diangkat dan akan dicari 
jawabannya dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana penafsiran al-Suyūtī dan Sayid Qut}b tentang cahaya Allah SWT 
dalam surat an-Nur ayat 35? 
2. Apakah persamaan dan perbedaan al-Suyūtī dan Sayid Qut}b tentang cahaya 
Allah SWT dalam surat an-Nur ayat 35? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka menemukan tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengungkapkan penafsiran al-Suyūtī dan Sayid Qut}b tentang cahaya 
Allah dalam surat an-Nur ayat 35. 
2. Untuk mengungkapkan persamaan ataupun perbedaan antara penafsiran al-
Suyūtī dan Sayid Qut}b tentang cahaya Allah dalam surat an-Nur ayat 35. 
D. Kegunaan Penelitian 
Hasil dari penelitian ini, diharapkan mempunyai nilai guna dan dapat bermanfaat, 
sekurang-kurangnya dalam dua hal di bawah ini: 
1. Secara teoritis 
 































a. Untuk memperkarya pengetahuan yang berkaitan dengan penafsiran 
dan kandungan, khususnya dalam surat an-Nur ayat 35. Sehingga 
memberikan sumbangan keilmuan dan pemikiran bagi pembaca. Serta 
memberikan pengetahuan bagi masyarakat dalam perumpamaan 
cahaya Allah. 
b. Untuk dijadikan sebagai bahan bacaan, referensi, dan rujukan bagi 
peneliti selanjutnya. 
2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan bagi mereka yang ingin mengatahui bagaimana Allah 
menghadirkan amtha>l sebagai metode untuk memudahkan manusia 
memahami kandungan ayat, salah satunya adalah ayat perumpamaan cahaya 
Allah dalam surat an-Nur ayat 35. 
E. Telaah Pustaka 
Kajian mengenai konsep pendidikan akhlaq dalam surat Luqman ini telah 
banyak dilakukan, baik dalam bentuk buku, ataupun tulisan-tulisan lain. Untuk 
memperoleh gambaran yang jelas mengenai posisi penelitian ini di hadapan 
karya-karya yang sudah, berikut penulis kemukakan beberapa tulisan yang 
relevan: 
a. Lilis suryani, 2016, Amtha>l Dalam Al Qur‟an Kajian Tafsir Tahlily Surat Al 
A‟raf Ayat 175-178, Tafsir Hadis, UIN Raden Fatah Palembang. Skripsi ini 
membahas amtsal yang yang terkandung dalam surat al A‟raf ayat 175-178, 
 































ayat ini memperumpamakan manusia yang mendustakan al-Qur‟an dengan 
anjing yang menjulurkan lidahnya. Hikmah yang dapat diambil dalam 
perumpamaan ini adalah anjuran untuk untuk bersyukur atas nikmat yang 
telah diberikan dan menggunakan nikmat allah tersebut dengan bertafakur atas 
nikmat tersebut agar tidak kufur dalam nikmat. 
b. Ali Romdhon, 2009, Tafsir An Nur Ayat 35, Dalam Tafsir Misykat al-Anwar 
Karya al-Ghazali Telaah Tafsir Sufistik, Yogyakarta, Skripsi, Jurusan Tafsir 
Hadis, UIN Sunan Kalijaga. Skripsi ini membahas surat an Nur ayat 35 
dengan sudut pandang penafsiran al-Ghazali dalam tafsir Misykat al-Anwar. 
Skripsi ini menitik beratkan kepada penafsiran al-Ghazali yang bercorak 
sufistik. Surat an-Nur ayat 35 ini adalah ayat yang mempunyai andil dalam 
setiap perjalanan tasawuf, karena ayat ini membahas tentang perumpamaan 
wujud Allah SWT. Sehingga akan relevan pembahasan ayat ini jika diulas 
dengan corak sufistik.   
c. Ilham, 2010, Ringkasan Tesis, Penafsiran Ayat-Ayat Perumpamaan Menurut 
Quraish Shihab Dalam Tafsir al-Misbah, Studi Al Quran Dan Hadis, UIN 
Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Dalam ringkasan tesis ini, peneliti 
mengungkapkan makna amtha>l dalam sudut pandang Quraish Shihab. Ia 
menjeleskan bahwa amtsal tidak sama dengan pribahasa atau sekedar 
permisalan. Perumpamaan lebih menekanan pada sifat atau keadaan yang 
menajubkan, menarik perhatian dan bernilai keindahan. Teknik yang 
 































diterapkan oleh Quraish Shihab dengan cara menafsirkan sesuai urutan ayat, 
menggunakan munasabah antar ayat dan munasabah antar surat. Quraish 
Shihab juga menggunakan kaedah kebahasaan dan menukil pendapat para 
mufasir dalam menafsirkan ayat amtha>l. 
d. Sri Maharani, 2011, Metode Jalaluddin As Suyuthi Dalam Menafsirkan Al 
Qura‟an, Tinjauan Terhadap Tafsir al-Dur al-Mansūr fī Tafsīr bi al-Ma‟tsūr. 
Riau, UIN Sultan Syarif Kasim. Penelitian ini menitik beratkan penelitiannya 
tentang bagaimana metode yang telah ditempuh al-Suyūtī dalam menafsirkan 
ayat al-Qur‟an dalam tafsirnya al-Dur al-Mansūr fī Tafsīr bi al-Ma‟tsūr. 
Berbeda dengan mufsir yang menggunakan ma‟tsur dalam penafsirannya, al-
Suyūtī menggunakan ma‟tsur tanpa memberikan pendapatnya tentang ayat 
yang ia tafsirkan. Penelitian ini memaparkan bahwa al-Dur al-Mansūr fī 
Tafsīr bi al-Ma‟tsūr bermetode tahlili dengan bersumber bil ma‟tsur. 
F. Metode Penelitian 
Untuk mendapatkan sebuah data yang akurat, ilmiah dan sistematis, maka 
diperlukan seperangkat metodologi yang tepat dan memadai. Kerangka 
metodologis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Jenis penelitian 
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
kajian pustaka (library research) yaitu dengan cara mengumpulkan data yang 
berasal dari buku-buku yang ada kaitannya dengan pembahasan penelitian ini. 
 































2. Sumber data 
a. Data primer 
Data primer adalah sumber utama yaitu: 
1. Tafsir al-Dur al-Mansūr fī Tafsīr bi al-Ma‟tsūr  
2. Tafsir Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n 
b. Data sekunder 
1. Al Ghazali, Ihya‟ Ulumu ad Din, (Beirut: Dar Fikr, 1995) 
2. Manna>’ Khalil al-Qat}t}a>n, Maba>hith Fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (Riyad}: 
Mans}u>rah al-‘As}r al-H}adi>th 
3. M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran, (Bandung: Mizan, 
1994) 
4. M. Quraish Shihab, Lentera Alquran, (Bandung, Mizan, 1994) 
5. M. Quraish Shihab, Lentera Hati, (Bandung: Mizan, 1994 
6. M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran, (Bandung: Mizan, 1996) 
7. Al-Qur‟an dan Terjemahannya 
8. Sulchan Yasyin, Kamus Besar Indonesia, ( Surabaya: Amanah, 
1995) 



































3. Teknik analisis data 
Metode analisa data yang dipakai penulis dengan mempertimbangkan 
jenis penelitian, yaitu penelitian pustaka dalam lapangan hukum normative, maka 
metode analisa datanya sebagai berikut: 
a. Metode deskriptif  
Metode dengan teknik menggambarkan secara jelas data-data yang ada 
hubungannya dengan bahasan, data-data yang tergambar jelas, memudahkan 
untuk memahami pokok-pokok bahasan dan menganalisisnya. 
b. Interpretasi. 
Metode ini menyelami pendapat atau pandangan teoritis yang dberikan 
oleh al-Suyūtī dan Sayid Qut}b mengenai penafsirannya terhadap ayat 
peumpamaan cahaya Allah SWT dalam surat an-Nur ayat 35.   
c. Komparatif. 
Metode ini membandingkan pendapat al-Suyūtī dan Sayid Qut}b 
mengenai perumpamaan cahaya Allah SWT dalam surat an-Nur ayat 35 
sebagaimana yang telah ada dalam metode interpetasi sebelumnya. Sehingga 
akan didapatkan persamaan dan perbedaan pendapat dari keduanya. Metode 
komparasi dapat diaplikasikan dengan menggunakan sistem sebagai berikut: 1) 
menghimpun ayat yang akan dikaji tanpa melihat redaksinya mempunyai 
kemiripan atau tidak. 2) melacak beberapa pendapat ulama tafsir dalam 
menafsirkan ayat tersebut. 3) membandingkan pendapat mereka untuk mendapat 
 



































Dengan menerapkan metode komparasi, akan dapat diketahui pola pikir, 
kecenderungan dari mufasir dan beberapa hal yang lain dalam menasirkan al-
Qur‟an.  
G. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini disusun sedemikian rupa agar dapat sistematis sehingga dapat 
mempermudah memeberikan gambaran mengenai masalah yang akan dibahas. 
Penelitian ini ditulis sebagaimana sistematika sebagai berikut: 
Bab pertama, pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian sekaligus berfungsi sebagai argumentasi, 
penelusuran pustaka yang dengan cara ini akan diketahui posisi penelitian ini 
dihadapan karya lain, kerangka teoritik,  metode penelitian dan sistematika penelitian. 
Bab kedua akan memaparkan teori penafsiran tamtsil cahaya Allah dalam 
surat an-Nur ayat 35. Bab ini memuat gambaran umum tentang amtha>l dalam al-
Qur‟an. 
Bab ketiga akan menyajikan pendapat gagasan Tafsir al-Dur al-Mansūr fī 
Tafsīr bi al-Ma‟tsūr dan Tafsir Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n mengenai teori pemaknaan tamthil 
cahaya Allah SWT. Bab ini akan dibagi beberapa sub bab, yaitu Tafsir al-Dur al-
Mansūr fī Tafsīr bi al-Ma‟tsūr dan Tafsir Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n meliputi biografi al-
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Suyūtī dan Sayid Qut}b, dan pemikiran keduanya mengenai tamthil cahaya Allah 
dalam surat an-Nur ayat 35. 
Bab keempat, analisis komparasi terhadap pemikiran al-Suyūtī dan Sayid 
Qut}b mengenai tamstil cahaya Allah. 
Bab kelima merupakan penutup. Bab ini memuat kesimpulan sebagai 
penegasan jawaban atas problematika yang diangkat dan asumsi-asumsi yang pernah 














































Telaah Umum Tafsir al-Qur’an dan Amtha>l dalam al-Qur’an 
A. Kajian Umum Tafsir al-Qur’an 
1. Pengertian Tafsir 
Kata tafsir secara bahasa merupakan bentuk isim masdar dari fassara-
yufassiru-tafsi>ran dan mengikuti wazan taf‟il yang berarti menjelaskan sesuatu 
(bayan al-shai’ wa idlahuhu). Kata tafsir juga berarti al-ibanah, yaitu 
menjelaskan makna yang masih samar, al-kashf berarti menyingkapkan makna 




Dalam kamus Lisa>n al-‘Ara>b dinyatakan, kata al-fasr berarti menyikap 
sesuatu yang tertutup, sedang kata al-tafsi>r berarti menyikapkan sesuatu yang 
musykil dan pelik. Dalam al-Qur‟an dinyatakan: 
ًْسا ِۗ اْٰحٰسٰن رْٰفِس ًٰ نٰٰك ثِٰمثٍٰم اِْلَّ ِجئْٰنٰك ثِبْنٰحّكِ  ٌْ ُ ْٰل ّٰأْر ًٰ  
“Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu 
yang ganjil, melainkan kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang 
paling baik penjelasannya.” 
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Maksudnya, paling baik penjelasan dan perinciannya. Diantara dua 
bentuk kata itu, al-fasr dan al-tafsi>r, yang paling banyak dipergunakan adalah 
kata al-tafsi>r.26 
Tafsir secara istilah dapat diartikan sebagai suatu hasil pemahaman atau 
penjelasan seorang mufasir terhadap al-Qur‟an dengan menggunakan metode 
atau pendekatan tertentu. Tujuan penafsiran itu untuk memperjelas suatu makna 
ayat-ayat al-Qur‟an atau menguraikan berbagai dimensi dan aspek yang 




Para mufasir berbeda pendapat mengenai pengertian tafsir walaupun tidak 
terlalu berbeda. Menurut al-Zarkasyi tafsir adalah suatu ilmu untuk memahami 
Kitabullah yang diturunkan kepada nabi-Nya Muhammad SAW. dan 
menerangkan makna-maknanya, serta mengeluarkan hukum-hukumnya dan 
hikmah-hikmahnya. Sedangkan al-Zarqani berpendapat bahwa tafsir adalah suatu 
ilmu yang membahas tentang al-Qur‟an dari segi dilalahnya sesuai dengan 
makna yang dikehendaki oleh Allah menurut kemampuan manusia.
28
 
Tafsir menurut istilah sesuai dengan definisi Ibn Hayyan ialah ilmu yang 
membahas tentang cara pengucapan lafaz-lafaz al-Qur‟an, tentang penunjuknya, 
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hukum-hukumnya baik ketika berdiri sendiri maupun ketika tersusun serta hal-
hal lain yang melengkapinya.
29
 
2. Pembagian Tafsir 
Dilihat dari bentuknya, tafsir dibagi menjadi dua bentuk penafsiran.
30
 
Yaitu bentuk al-ma‟thur dan al-ra‟yi.
31
 
a. Tafsir Riwayat  
Tafsir riwayat atau bi al-ma‟thur ialah segala sesuatu yang datang dari al-
Qur‟an, sunnah atau perkataan sahabat sebagai keterangan maksud yang 
dikehendaki Allah SWT. Sehingga bisa jadi tafsir bi al-ma‟thur merupakan 
penafsiran a-Qur‟an dengan al-Qur‟an, tafsir al-Qur‟an dengan sunah nabawi, 
atau tafsir al-Qur‟an dengan riwayat sahabat.
32
 
Tafsir ini sampai sekarang masih terpakai dan dapat dijumpai dalam 
kitab-kitab tafsir seumpama tafsir al-Thabari, Ibn Katsir, al Dur al-Manthu>r fi> 
tafsi>r bi al-mathu>r, dan lain-lain.  
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sebagai corak dan metode tafsir, namun pada lain ha ia mengatakan pula ada empat metode 
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Penafsir pertama dan utama yang menjelaskan makna al-Qur‟an kepada 
umat adalah Allah sendiri. Jika masih belum jelas, maka barulah Nabi 
Muhammad yang menjelaskan. Para sahabat menerima dan meriwayatkan tafsir 
dari Nabi Muhammad secara mushafahat (dari mulut kemulut), demikian pula 
generasi selanjutnya sampai datang masa tadwin ilmu-ilmu islam termasuk tafsir 
sekitar abad ke-3 H. Cara penafsiran serupa itulah yang menjadi cikal bakal apa 
yang disebut dengan tafsir bi al-mathur atau disebut pula tafsir bi al-riwayah.   
b. Tafsir Dirayah 
Tafsir dirayah atau bi al-ra‟yi di sini adalah tafsir yang bercondong pada 
ijtihad mufasir yang berdasarkan pada prinsip-prinsip yang benar dan kaidah-
kaidah yang benar dan umum berlaku dan wajib dimiliki oleh setiap mufasir. 
Al-Qurtubi berpendapat bahwa, barang siapa menafsirkan al-Qur‟an 
hanya berdasarkan praduga atau apa yang terdetik di hatinya tanpa berdasarkan 
diskusi atas asal-usulnya, maka dia telah bersalah dan tercela. Ia meneruskan 
bahwa siapa yang menafsirkan al-Qur‟an menurut hawa nafsunya tanpa 
mengambil dari para iman terdahulu dan ternyata benar, maka ia telah bersalah. 
Sebab ia menghukumi al-Quran dengan sesuatu yang tidak diketahui asal-
usulnya, dan tidak tahu pendapat para madhab-madhab ahli atsar dan ahi naql 
dalam hal tersebut. 
Berbeda halnya dalam hal ini para ahi lughah yang menafsirkan al-Qur‟an 
dari segi bahasanya, dan ahli nahwu dari segi nahwunya, dan para ahli fiqh dari 
segi makna dan hukum-hukumnya. Masing-masing menafsirkan dengan 
 































ijtihadnya sendiri berdasarkan kaidah-kaidah ilmu pengetahuan dan teori. Sebab 
interpretasi dalam term demikian tidak termasuk dalam interpretasi yang hanya 
berlandaskan pada ijtihadnya sendiri.
33
 
3. Metode Penafsiran 
Metode penafsiran al-Qur‟an telah dirumuskan dan dikembangkan para 
ulama‟ dalam empat metode, yaitu Ijmaly (global), Tahlily (analistis), Muqaran 
(perbandingan), Maudhu‟I (tematik). Keempatat metode ini memiliki ciri dan 
speifikasi masing-masing. Oleh karenanya secara umum masing-masing amat 
tergantung pada target yang akan dicapai.
34
 
Mufasir pada hakikatnya adalah komunikator bagi al-Qur‟an. Sebagai 
komunikator, dia harus berusaha sebaik mungkin agar pesan al-Qur‟an mencapai 
sasaran yang tepat. Untuk itu layaknya setiap mufasir sudah sangat menguasai 
metodologi tafsir, sehingga tafsir yang diberikan tidak melenceng dari maksud 
suatu ayat dan dapat dipahami umat sesuai dengan kelasnya maing-masing. 
Secara global, keempat pengertian metode tafsir dapat dilihat dari tujuan 
dan target yang akan dicapai oleh mufasir. Secara global pengertian masing-
masing dari keempat metode tersebut dapat dimengerti sebagai berikut: 
 
 




Abdul Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu‟i (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002), 
38; Nashruddin Baidan, Wawasan Baru, 380; Quraish Shihab, Membumikan al-Qur‟an, 83. 
 































a) Metode al-Tafsir al-Ijmali 
Metode al-Tafsir al-Ijmali (global) ialah suatu metoda tafsir yang 
menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an dengan cara mengemukakan makna 
global. Pengertian tersebut menjelaskan ayat-ayat al-Qur‟an secara ringkas tapi 
mencakup dengan bahasa yang populer, mudah dimengerti dan enak dibaca. 
Sistematika penulisannya menurut susunan ayat-ayat di dalam muskhaf. Menurut 
Nashruddin Baidan metode ini hanya bertujuan untuk mengetahui makna 
kosakata, sehingga tidak membutuhkan penafsiran yang luas. 
b) Metode al-Tafsir Tahliliy 
Metode al-Tafsir Tahliliy (Analisis) ialah menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur‟an dengan memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat 
yang ditafsirkan itu serta menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya, 
sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufasir yang menafsirkan ayat-ayat 
tersebut.  
Di mulai dari uraian makna kosokata, makna kalimat, maksut stiap 
ungkapan, kaitan antar pemisah sampai sisi-sisi keterkaitan antar pemisah itu 
dengan bantuan asbab an-nuzul, riwayat-riwayat yang berasal dari Nabi 
Muhammad SAW, sahabat, dan tabi‟in. Prosedur ini dilakukan dengan mengikuti 
susunan mushaf, ayat per ayat dan surat persurat. 
Metode ini terkadang menyertakan pula perkembangan kebudayaan 
generasi Nabi sampai tabi‟in, terkadang pula diisi dengan uraian-uraian 
kebahasaan dan materi disiplin ilmu, seperti teologi, fiqh dan sebagainnya. Di 
 































samping itu metode analitis ini diwarnai pula dengan kecendeungan dan keahlian 
para mufasirnya, sehingga lahirlah berbagai bentuk corak penafsiran seperti fiqh, 
sufi, falsafi, „ilmi, adabi ijtima‟i dan lain-lain.
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Maka, dapat dikatakan bahwa metode tahliliy merupakan tafsir yang luas 




c) Metode al-Tafsir Muqaran 
Metode al-tafsir muqaran adalah menjelaskan ayat-ayat al-Qur‟an dengan 
merujuk pada penjelasan-penjelasan para mufassir baik itu membandingkan teks 
(nash) ayat-ayat al-Qur‟an yang memiliki persamaan atau kemiripan redaksi 
dalam dua kasus atau lebih, dan atau memiliki redaksi yang berbeda bagi satu 
kasus yang sama, membandingkan ayat al-Qur‟an dengan hadis Nabi SAW, yang 
pada lahirnya terlihat bertentangan, ataupun membandingkan berbagai pendapat 
ulama‟ tafsir dalam menafsirkan al-Qur‟an. 
Metode muqaran mempunyai pengertian lain yang lebih luas, yaitu 
membandingkan ayat-ayat al-Qur‟an yang berbicara tentang tema tertentu, atau 
mmbandingkan ayat-ayat al-Qur‟an dengan hadis-hadis Nabi, termasuk dengan 
hadis-hadis yang makna tekstualnya tampak kontradiktif dengan al-Qur‟an, atau 
dengan kajian-kajian lainnya. 
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d) Metode al-Tafsir Maudhu‟iy 
Metode al-tafsir maudhu‟iy ialah membahas ayat-ayat al-Qur‟an sesuai 
dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Semua ayat yang berkaitan, dihimpun. 
Kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas dari berbagai aspek yang terkait 
dengannya seperti asbab al-nuzul, kosa kata dan sebagainya. Semuanya dijelaskan 
secara rinci dan tuntas, serta didukung oleh dalil-dalil atau fakta yang dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah baik argumen itu berasal dari al-Qur‟an dan 
hadis, maupun pemikiran rasional. 
Metode ini ditujukan untuk memyelesaikan masalah yang diangkat secara 
tuntas sehingga diperoleh suatu kesimpulan yang dapat dijadikan sebagai pegangan, 
baik bagi mufasir sendiri ataupun bagi pembaca atau pendengar bahkan bagi umat 
keseluruhan.  
Menurut al-Farmawi bahwa ada tujuh langkah dalam sistimatika tafsir 
maudhu‟i,
37
 Kemudian tujuh langkah tersebut dikembangkan oleh M. Quraiah Shihab 
yaitu: 
1) Menetapkan masalah yang akan dibahas. 
2) Menghimpun seluruh ayat-ayat al-Qur‟an yang berkaitan dengan masalah 
tersebut. 
3) Menyusun urut-urutan ayat terpilih sesuai dengan perincian masalah dan 
atau masa turunnya, sehingga terpisah antara ayat Makkiy dan Madaniy. 
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Hal ini untuk memahami unsur pentahapan dalam pelaksanaan petunjuk-
petunjuk al-Qur‟an. 
4) Mempelajari atau memahami korelasi (munasabaat) masing-masing ayat 
dengan surah-surah di mana ayat tersebut tercantum (setiap ayat 
berkaitan dengan terma sentral pada suatu surah). 
5) Melengkapi bahan-bahan dengan hadis-hadis yang berkaitan dengan 
masalah yang dibahas. 
6) Menyusun autline pembahasan dalam kerangka yang sempurna sesuai 
dengan hasil studi masa lalu, sehingga tidak diikutkan hal-hal yang tidak 
berkaitan dengan pokok masalah. 
7) Mempelajari semua ayat yang terpilih secara keseluruhan dan atau 
mengkompromikan antara yang umum dengan yang khusus, yang mutlak 
dan yang relatif, dan lain-lain sehingga kesemuanya bertemu dalam 
muara tanpa perbedaan atau pemaksaan dalam penafsiran. 
8) Menyusun kesimpulan penelitian yang dianggap sebagai jawaban 
Alquran terhadap masalah yang dibahas. 
B. Amtha>l dalam al-Qur’an 
1. Pengertian Amtha>l  
Amtha>l merupakan bentuk jamak dari kata mathal dan mithil. Kata 
mathal sama dengan kata shabah, shibih, dan shabi>h, baik dalam lafal maupun 
 

































 Secara garis besar menurut bahasa (etimologi) arti lafaz} 
amtha>l bisa berarti keserupaan, keseimbangan, kadar sesuatu dan sesuatu yang 
dapat dipetik pelajaran.  Bisa diartikan kisah atau cerita, jika keadannya sangat 
asing atau aneh. Bisa juga berarti sifat, keadaan atau tingkah laku yang 
mengherankan.39 
Dalam pemakaian sehari-hari dikalangan masyarakat Indonesia, kata ini 
mempunyai makna perumpamaan, bandingan, contoh dan lain-lain. Makna ini 
tersebut diperoleh dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dirumuskan 
bahwa misal adalah sesuatu yang menggambarkan sebagian dari keseluruhan.
40
 
Secara istilah (terminologi), makna amtha>l dapat ditemukan dalam 
berbagai pendapat ulama berikut. Menurut ulama ahli ilmu Adab makna amtha>l 
adalah menyerupakan sesuatu (seseorang, keadaan) dengan apa yang terkandung 
dalam perkataan itu. Contohnya, “rubba rumiyah min ghairi ramin” (Betapa 
banyak lemparan panah yang mengena tanpa sengaja). Artinya, banyak musibah 
yang terjadi dari orang yang salah langkah.
41
 Orang pertama yang 
mendefinisikan mathal ini adalah al-Hakam bin Yagus al-Nagri, yang 
menggambarkan bahwa orang yang salah itu kadang-kadang menderita musibah. 
                                                             
38
Abdul Djalal, ’Ulu>m al- Qur’a>n (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000), 309; Khalil al-Qat}t}a>n, 
Maba>hith Fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, 353. 
39
Djalal, ’Ulu>m al- Qur’a>n, 309. 
40
Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), 587; 
Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 248. 
41
al-Qat}t}a>n, Maba>hith, 354. 
 































Menurut ulama Baya>n, salah satunya adalah az-Zamakhsyari dalam al-
Kashaf mengatakan makna amtha>l adalah suatu bentuk rangkaian majas (maja>z 
murakkab) yang konteksnya ialah persamaan. Maksudnya, amtha>l ialah 
ungkapan maja>z kiasan yang majmuk, dimana kaitan antara yang disamakan 
dengan asalnya adalah karena adanya persamaan. Semua bentuk amtha>l ini 
adalah berasal dari bentuk isti’a>rah tamthi>liyyah (kiasan yang menyerupai). 
Contohnya seperti ucapan yang ditujukan bagi orang yang ragu-ragu 
mengerjakan sesuatu perbuatan dengan kata-kata: “Mengapa aku lihat kamu 
melangkahkan satu kaki dan mengundurkan kaki yang lain?”
42
  
Kata amtha>l menurut para ilmwan bahasa seperti Abu Ubaidah dan al 
Jahiz merupakan bentuk yang sejajar dengan konsep tashbi>h. Pebedaannya 
terletak pada cakupan dari kedua istilah tersebut. Menurut al-Jurjani perbedaanya 
terletak pada cakupan tashbi>h lebih umum, bahwa setiap tamthil adalah tashbi>h, 
namun tidak setiap tashbi>h adalah tamthil.43 
Menurut al-Suyu>ti dalam al-Itqa>n, amtha>l ialah mendeskripsikan makna 
yang absrak dengan gambaran yang konkret karena lebih mengesan di dalam hati, 
seperti menyerupakan yang samar dengan yang tampak, yang gaib dengan yang 
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 Kalimat ini digunakan terhadap orang yang tidak tahu dalam .”مالى أراك تقدم رجال وتؤخر أخرى“





































 Definisi serupa dikemukakan oleh Ibn al-Qayyim sebagaimana yang 
dikutip Muhammad al Khidr Husayn.
45
  
Menurut Manna>’ Khali>l al-Qatt}}a>n definisi makna amtha>l al-Qur‟an yang 
tepat ialah mengungkapkan suatu makna dalam bentuk kalimat  indah, padat dan 
akurat serta terasa meresap di dalam jiwa, baik kalimat itu dalam bentuk tashbi>h 
(penyerupaan) atau qaul mursal (ungkapan bebas).
46
 
Syekh Izzuddin berkata, “sesungguhnya Allah membuat perumpamaan-
perumpamaan di dalam al-Qur‟an hanya untuk mengingatkan dan memberi 
nasihat. Adapun cakupannya, yang menunjukkan bertingkat-tingkatnya pahala, 
atau menyebabkan hilangnya pahala suatu amal, atau menunjukkan pujian atau 
celaan atau yang semisalnya maka semua itu adalah menunjukkan kepada 
hukum-hukum. 
Al-Ashbahani berpendapat bahwa pembuatan perumpamaan-
perumpamaan yang dilakukan oleh bangsa Arab dan mendatangkn hal-hal yang 
serupa adalah suatu urusan yang tidak asing, untuk memperjelas sesuatu yang 
samar, menyikap tabir-tabir rahasia hakikat, membuat sesuatu ynag bersifat 
hayalan menjadi hakikat. Sesuatu yang diduga menjadi sesuatu yang diyakini dan 
membuat sesuatu yang tidak ada menjadi ada.
47
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Quraish Shihab membedakan antara mathal dan mithil, menurutnya mithil 
adalah kesamaan, sedang mathal adalah keserupaan. Mathal atau keserupaan 
digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang hakikatnya tidak sama dengan 
apa yang dilukiskan. Sebagaimana penyerupaan atas kenikmatan surga dengan 
sungai-sungai yang airnya tidak pernah berubah, ada pula sunga-sungai yang 
mengalirkan susu yang rasanya tidak rusak. Hakikat kenikmatan surga tidaklah 
sama dengan apa yang telah dilukiskan, namun hanya sekesar keserupaan.
48
 
Berdasarkan pada pembahasan mengenai bentuk-bentuk majaz, jika 
dibandingkan dengan kinayah, tashbi>h, dan isti‟arah, konsep mathal memiliki 
kekhususan, karena mathal merupakan sebuah bentuk lain dari perbandingan 
yang pemkaiannya terpengaruh oleh pemakaian dalam al-Qur‟an. Seringnya kata 
amtha>l dipakai dalam al-Qur‟an menjadi sebab banyaknya ulama semenjak akhir 
abad pertama hijrah banyak mengulas tentang amtha>l.49 
Dari berbagai definisi di atas, dapat di rangkum bahwa amtha>l al-Qur‟an 
ialah perumpamaan-perumpamaan yang terdapat dalam al-Qur‟an mengenai 
keadaan sesuatu atau seseorang dengan sesuatu atau seseorang yang lain, yang 
bersifat tashbi>h, isti’a>rah ataupun yang lainnya. 
Demikian sedikit dari banyaknya uraian para ulama mengenai amtha>l, 
yang mana dalam amtha>l mengandung banyak makna sehingga dalam 
memahaminya membutuhkan perenungan yang mendalam. 
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2. Macam-Macam Amtha>l  
Amtha>l dalam al Qur‟an ada tiga macam, yaitu: amtha>l musharahah, 
amtha>l kaminah, amtha>l mursalah. Walaupun banyak perbedaan pandangan para 




a. Amtha>l Musharahah 
Amtha>l Musharahah (amtha>l al-Qur‟an yang jelas) yaitu amtha>l yang di 
dalamnya terdapat atau dijelaskan lafaz} mathal atau sesuatu yang menunjukkan 
tashbi>h (lafaz} yang menunjukkan kepada persamaan atau perumpamaan). 51 
Amtha>l seperti ini banyak terdapat dalam al-Qur‟an, sebagaimana ayat mengenai 
orang-orang munafik dalam surat al-Baqarah, 2: 17-20. 
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Berbeda dengan al-Qat}t}a>n, al-Suyu>tiy membagi amtha>l dalam al-Qur‟an menjadi dua, 
yaitu: mathal yang za}hir, dan mathal yang tersembunyi. Namun, ia juga menukil dari Ja‟far 
bin Syamsuddin al-Khilafah yang menulis satu bab dalam kitab al Adab tentang kata-kata 
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kalimat-kalimat singkat al-Qur‟an atau penggalan ayat yang kemudian menjadi peribahasa. 
Namun menurutnya itu hanyalah tujuan dari sastrawan bukan tujuan Qur‟ani, kemudian 
dalam paparannya Quraish Shihab tidak membagi amtha>l dalam beberapa jenis. Lihat al-
Qat}t}a>n, Maba>hith, 356; al-Suyu>tiy, al-Itqa>n, 717; Djalal, Ulumul, 320; Baidan, Wawasan, 
252; Shihab, Ka idah, 265. 
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 ُ نٰٗو ذٰٰىٰت ّللَاه ٌْ ٰءْد ٰمب ٰح بٓ اٰٰضبْۤ لٰدٰ نٰبًزا ۚ فٰهٰمَّ ٌْ ٰ ٰمثٰهُُيْم ٰكٰمثِٰم انَِّرٍ اْسزٰ ًْ ِْ لُهُٰمٍذ ْلَّ ُّْجِصُس رٰٰسٰكُيْم فِ ًٰ ِزِىْم  ٌْ ُصمٌّ ۢ   ثِنُ
ٰ  اٰصٰ  ٌْ  ّْٰجعٰهُ
ثْٰسق ۚ ًَّ ٰزْعد   ًَّ ِْو لُهُٰمذ   ِء فِ ٰن انسَّٰمبْۤ ًْ ٰكٰصٍِّْت ّمِ ٰ ب نٰ  ٌْ ِ  فُٰيْم ْٰل ّْٰسِجعُ ٰن ثُْكم  عُْم ِْٓ ٰاذٰانِِيْم ِمّ بثِعُٰيْم فِ
 ٌْ اِعِك ٰحرٰٰز اْنٰم ٌٰ ّْنٰ انصَّ  ثِبْنٰكِفِس
ْط ۢ ُ ُمِح ّللَاه ًٰ ِدِۗ 
52 
Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, Maka setelah api 
itu menerangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) mereka, dan 
membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat Melihat. Mereka tuli, bisu dan buta, 
Maka tidaklah mereka akan kembali (ke jalan yang benar). Atau seperti (orang-orang 
yang ditimpa) hujan lebat dari langit disertai gelap gulita, guruh dan kilat; mereka 
menyumbat telinganya dengan anak jarinya, Karena (mendengar suara) petir,sebab takut 
akan mati. dan Allah meliputi orang-orang yang kafir. Hampir-hampir kilat itu 
menyambar penglihatan mereka. setiap kali kilat itu menyinari mereka, mereka berjalan 
di bawah sinar itu, dan bila gelap menimpa mereka, mereka berhenti. Jikalau Allah 
menghendaki, niscaya dia melenyapkan pendengaran dan penglihatan mereka. 
Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala sesuatu. (Qs. al Baqarah: 17-20) 
Allah membuat dua perumpamaan bagi orang munafik, yaitu dengan api 
dan hujan. Menurut Ibnu Abbas, ayat ini adalah perumpamaan yang dibuat oleh 
Allah untuk orang-orang munafik. Pada mulanya mereka merasa bangga dengan 
agama Islam sehingga mereka menikahi wanita-wanita muslim, saling mewarisi 
dengan mereka dan saling berbagai harta rampasan dengan mereka. 
Ketika mereka mati maka Allah mencabut kebanggaan mereka itu 
sebagaimana Allah mencabut cahaya apinya. (Dan membiarkan mereka dalam 
kegelapan) dengan mengatakan bahwa mereka berada dalam penyiksaan. (Atau 
seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan) yang perumpamaannya disebutkan 
dalam al-Qur‟an dengan “gelap gulita” maksudnya ialah musibah. (guruh dan 
kilat) maksudnya adalah ketakutan. (Hampir-hampir kilat itu menyambar 
penglihatan mereka) hampir-hampir saja ayat-ayat muhkam yang ada di dalam 
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Alquran, 2:17-20.  
 































al Qur‟an itu menunjukkan rahasia-rahasia orang-orang munafik. (setiap kali 
kilat itu menyinari mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu) tiap kali orang 
munafik mendapatkan kebanggaan di dalam Islam maka mereka merasa tenang, 




b. Amtha>l Kaminah 
Amtha>l Ka>minah (tersirat) 54  yaitu amtha>l yang di dalamnya tidak 
disebutkan dengan jelas lafaz} tamthi>l (pemisalan) tetapi ia menunjukkan makna-
makna yang indah, menarik dalam kepadatan redaksinya, dan mempunyai 
pengaruh tersendiri bila dipindahkan kepada yang serupa dengannya.
55
  
Berikut adalah contoh amtha>l ka>minah dalam al-Qur‟an. Ayat-ayat yang 
senada dengan perkataan: 
  خري األمور أوسطها 
“Sebaik-baik urusan adalah pertengahannya,” yaitu: 
a) Firman Allah mengenai sapi betina dalam surat al-Baqarah: 68. 
ْ لََّنا َما ِىَي ۗ َقاَل اِنَّو  بَ ّْيَ ٰذِلَكۗ   وََّّل  َفاِرضٌ  ّلَّ  بَ َقرَةٌ  اِن ََّها يَ ُقْولُ  َقاُلوا ادُْع لََنا رَبََّك يُ بَ ّيِّ
ٌۢ
ِبْكٌرۗ َعَواٌن
َعُلْوا َما تُ ْؤَمُرْونَ       ٗٗ َفاف ْ
                                                             
53
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“Sapi betina itu adalah sapi betina yang tidak tua dan tidak muda; 
pertengahan di antara itu.” 
b) Firman-Nya tentang nafkah dalam surat al-Furqan [25]: 67.  
  َوالَِّذْيَن ِاَذآ اَنْ َفُقْوا َلَْ ُيْسرِفُ ْوا َوَلَْ يَ ْقتُ ُرْوا وََكاَن بَ ّْيَ ٰذِلَك قَ وَاًما
“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-
tengah antara yang demikian”.
56
 
 Ayat-ayat al Qur‟an yang senada dengan ungkapan “barang siapa yang tidak 
mengetahui sesuatu maka dia akan terjerumus ke dalamnya,” yaitu: 
ّْهُٗوِۗ  ٰكٰرنِكٰ  ًِ
ْ ب ّٰأْرِِيْم رٰأ نٰمَّ ًٰ ا ثِِعْهِمٖو  ٌْ ْطُ ا ثِٰمب نْٰم ُِّح ٌْ ْٰف ٰكبٰ  ٰعبلِجٰخُ  ثْٰم ٰكرَّثُ ّْٰن ِمْن لْٰجِهِيْم فٰبْنظُْس ٰك ٰكرَّٰة انَِّر
ْٰن    انظهِهِم
“Bahkan yang Sebenarnya, mereka mendustakan apa yang mereka belum 
mengetahuinya dengan Sempurna.” (Qs. Yunus: 39) 
ا ثِوٖ  ًْ ُ اِذْ نْٰم ّْٰيزٰد ًٰ ِوِۗ  ْ نٰبٓ اِنٰ ٌْ ب ٰسجٰمُ ًْسا مَّ ٌْ ٰكبٰ  ٰخ ا نٰ ٌْ ّْٰن ٰاٰمنُ ا ِنهَِّر ًْ ّْٰن ٰكفُٰس لٰبٰل انَِّر ّْم  ًٰ ٰ  ٰىرٰآ اِْفك  لِٰد ٌْ نُ ٌْ   فٰٰسْٰمُ
“dan Karena mereka tidak mendapat petunjuk dengannya Maka mereka 
akan berkata: "Ini adalah dusta yang lama". (Qts. Al-Ahqaf: 11)
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Al-Mawardi berkata: aku mendengar Abu Ishaq Ibrahim bin Mudlarib bin Ibrahim berkata, 
aku mendegar bapakku berkata: aku bertanya kepada Husain bin Fadl. Aku berkata: 
„sesungguhnya engkau mengenal perumpamaan-perumpamaan bangsa Arab dan bangsa asing 
dari al-Qur‟an. Maka apakah kamu menemukan di dalam al-Qur‟an itu ada yang menyatakan 
bahwa “sebaik-baik segala urusan itu adalah yang pertengahan”?. Dia berkata „ya. Pada 
empat buah tempat. Alqur‟an 2:68; 25:67; 17:29,119. al-Suyu>t}i>, dalam al-It}qa>n memaparkan 
mathal kaminah dengan menukil dari sanad tersebut atas penjelasan perumpamaan ayat al-
Qur‟an yang senada dengan beberapa ungkapan bangsa arab. al-Suyu>t}i>, al-It}qa>n, 715.  
 































c. Amtha>l Mursalah 
Amtha>l Mursalah, yaitu kalimat-kalimat bebas yang tidak menggunakan 
lafaz} tashbi>h secara jelas, tapi kalimat-kalimat tersebut berlaku sebagai mathal 
dalam al-Qur‟an. Ja‟far bin Syamsuddin al-Khilafah menulis satu bab di dalam 
kitab al-Adab tentang kata-kata di dalam al-Qur‟an yang sepadan dengan 
perumpamaan-perumpamaan, dalam karyanya tersebut ia menyebut mathal 
mursalah dengan irsatul mathal (perumpamaan-perumpamaan lepas).
58
 
Contohnya firman Allah sebagai berikut: 
ٰعسٰٓ  ًٰ ِۗ ٌٰ ٰشسٌّ نَّكُْم ىُ ًَّ ْـًٔب  ا ٰش ٌْ َ اْٰ  رُِحجُّ
ٰعٰسٓ ًٰ ْس  نَّكُْم ۚ  ٌٰ ٰخ ىُ ًَّ ْـًٔب  ا ٰش ٌْ      َ اْٰ  رْٰكٰسىُ
“Boleh Jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu.” (Qs. 
al-Baqarah: 216) 
َه ثُُيْم ٰشز ٌْ لُهُ ًَّ ْعًب   رْٰحٰسجُُيْم ٰجِم
“Kamu kira mereka itu bersatu, sedang hati mereka berpecah belah.” (Qs. 
al-Hashr: 14) 
 ِۗ ِ ْٰسحً ۢثِِبذِْ  ّللَاه ْهٍٰخ ٰغهٰجْٰذ فِئٰخً ٰكثِ ْن فِئٍٰخ لِٰه  ٰكْم ّمِ
"Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan 
golongan yang banyak dengan izin Allah."(Qs. al-Baqarah: 249) 
 
 





































3. Fungsi Amtha>l 
Muhammad Ja>bir al-Faya>d} mengemukakan bahwa amtha>l al-Qur‟an 
ibarat media pembelajaran (wasa>il al-i>d}ah) yang dibuat oleh Allah untuk 
menjelaskan ajaran-ajaran-Nya kepada manusia. Ia merupakan tuntutan dan 
keharusan dari risalah kenabian.
59
 
Oleh sebab itu sebagai media pembelajaran, amtha>l al-Qur‟an 
mengandung banyak fungsi, diantaranya: 
1. Mengungkapan pengertian abstrak dengan bentuk konkrit yang dapat dirasakan 
indera manusia, sehingga akal mudah menerimanya. Sebab pengertian abstrak 
tidak mudah diresap akal, kecuali setelah digambarkan dengan hal-hal yang 
konkret sehingga mudah dicernanya.
60
 Misalnya Allah membuat mathal bagi 
keadaan orang yang menafkahkan harta dengan riya>’, dimana ia tidak akan 
mendapatkan pahala sedikit pun dari perbuatannya itu.
61
 
2. Menyingkapkan hakikat-hakikat dan mengemukakan sesuatu yang tidak tampak 
seakan-akan merupakan sesuatu yang tampak. Misalnya Allah mengumpamakan 
orang-orang yang makan riba lantaran mengikuti hawa nafsunya semata, itu 
diserupakan dengan orang yang sempoyongan karena kesurupan setan.
62
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3. Mengumpulkan makna indah yang menarik dalam ungkapan yang singkat padat, 
seperti halnya dalam amtha>l ka>minah, amtha>l mursalah dan sebagainya.63 
4. Mendorong orang giat beramal dijadikan perumpamaan yang menarik dalam al-
Qur‟an. Misalnya Allah  mengumpamakan orang-orang yang membelanjakan 
harta mereka dijalan Allah akan memperoleh keuntungan yang berlipat ganda.
64
 
5. Menjauhkan atau tanfi>r dari perbuatan tercela yang dijadikan perumpamaan 
dalam al-Qur‟an. Misalnya perumpamaan terhadap menggunjing dengan 
memakan bangkai saudaranya sendiri. Setelah dipahami kejelekan perbuatan 
tersebut, bisa menjauhkan orang dari menggunjing orang lain.
65
 
6. Memuji  sesuatu yang dicontohkan (al-mumaththalah) seperti pujian Allah bagi 
para sahabat Rasul Allah.
66
 
7. Menggambarkan dengan mathal itu sesuatu yang mempunyai sifat yang 
dipandang buruk oleh orang banyak. Misalnya, mathal tentang keadaan orang 




8. Amta>l lebih berpengaruh pada jiwa, lebih efektif dalam memberikan nasehat, 
lebih kuat dalam memberikan peringatan, dan lebih dapat memuaskan hati. Allah 
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Ibid., 7: 175,176. 
 



































4. Peran Amta>l  dalam Penafsiran al Qur’an 
Telah disinggung diatas, bahwa secara umum Amta>l berfungsi sebagai 
instrumen dalam penyampaian yang digunakan oleh al-Qur‟an mengenai hal-hal 
yang bersifat abstrak. Dilahat dari bagaimana memberikan kemudahan bagi 
manusia untuk memahami sesuatu yang dianggap abstrak, maka adanya Amta>l 
sangat penting. Seandainya kondisi yang abstrak tidak dijelaskan dalam bentuk 
yang mudah dimengerti, dibayangkan dan dipahami, maka akan sukar bagi 
pendengar untuk menyerap isi yang ingin di sampaikan, apalagi berbicara tentang 
hal-hal seperti surga, neraka, dan hal-hal ghaib lainnya. 
Dalam perjalanan amta>l, Penggunaan kata mathal dapat dilihat dalam 
karya-karya tafsir klasik, seperti dalam karya Ibn Abbas, Mujahid Ibn Jabbar, 




Mayoritas ulama masa lampau memahami dan menafsirkan mathal 
sebagai satu kesatuan utuh tanpa memperhatikan bagian demi bagian dari mathal 
al Qur‟an itu. Mereka membatasi makna amta>l dengan makna global yang 
terkandung dalam satu susunan kata-katanya. Adapun bagian demi bagian itu 
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mereka tidak merasa perlu untuk menjadikannya fokus dan tujuan dalam 
memahami makna amta>l al-Qur‟an. 
Pandangan yang seperti itu tidak diterima oleh banyak penafsir 
kontenporer, mereka lebih memperhatikan amta>l tidak hanya sebagai satu 
kesatuan susunan kata-katanya, tetapi juga memahami dan menarik makna, 
hikmah, dan pelajaran dari bagian demi bagian amta>l yang ditafsirkannya.70    
Ambil contoh penafsiran Bahy al-Khuly yang dikemukakan dalam 
kitabnya Tadhkirat ad-Du’ah dalam menafsirkan ayat berikut: 
 ٰ ب ٌُّلِدًُ ِممَّ ًٰ اثًِْب  ُْم ٰشثٰدًا زَّ  ثِمٰدِٰزٰىب فٰٲْحزٰٰمٰم ٱنسَّ
ِدّٰخ ۢ ًْ ٰ ِْو فَِ ٱننَّبِز ٱْثزِغٰبٰٓء  أٰنٰصٰل ِمٰن ٱنسَّٰمبِٓء ٰمبًٓء فٰٰسبنْٰذ أ ٰعهٰ
ِطٰم فٰأٰمَّ  ٱْنجٰٰ ًٰ ُ ٱْنٰحكَّ  نِٰك ّْٰضِسُة ٱَّللَّ
ثْهُوُۥ ٰكرٰٰ عٍ ٰشثٰد  ّمِ
ٰٰ ًْ ٰمز ٰ ب ٰمب ّٰنفُٰع ٱننَّبٰض فْْٰٰمكُُث ِحْهٍْٰخ أ أٰمَّ ًٰ ثٰدُ فْٰٰرْٰىُت ُجفٰبًٓء  ب ٱنصَّ
ُ ٱْْلْٰمثٰبلٰ  ِنٰك ّْٰضِسُة ٱَّللَّ  فَِ ٱْْلْٰزِض ٰكرٰٰ
Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah air di lembah-
lembah menurut ukurannya, maka arus itu membawa buih yang mengembang. Dan dari 
apa (logam) yang mereka lebur dalam api untuk membuat perhiasan atau alat-alat, ada 
(pula) buihnya seperti buih arus itu. Demikianlah Allah membuat perumpamaan (bagi) 
yang benar dan yang bathil Adapun buih itu, akan hilang sebagai sesuatu yang tak ada 
harganya; adapun yang memberi manfa‟at kepada manusia, maka ia tetap di bumi. 
Demikianlah Allah membuat perumpamaan-perumpamaan. 
Apa yang dikemukakan di atas dapat disaksikan sehari-hari. Maka secara 
lahiriah telah jelas, tetapi dibalik makna lahiriahnya tersembunyi makna-makna 
lain yang dapat ditarik dari setiap bagian dari mathal ini. 
Setiap hujan yang turun itu adalah tuntunan Rasul. Kawasan yang 
menerima curahan hujan adalah sasaran dakwah Rasul SAW. yakni seluruh 
manusia. tuntunan itu mengalir di dalam hati sasaran dakwah, sebagaimana 
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lembah-lembah tang dihujani. Maka, berapa luas lembah itu, demkian itu pula air 
yang dapat ditampungnya, dalam artian berapa luas kadar hati manusia, sebanyak 
itu pula petunjuk yang dapat ditampungnya. 
Tidak berhenti di sana, bahwa air tersebut membawa buih yang 
mengambang. Buih nampak di permukaan air dengan jelas tapi dia sangat rapuh, 
buih bukan bagian dari air dan sekejap saja ia menghilang, sedangkan air yang 
membawanya tetap tinggal. 
Ini adalah gambaran dari yang hak dan yang batil. Kebatilan tidak jarang 
nampak jelas dipermukaan, tetapi yakinlah bahwa ia tidak langgeng, kendati 
pada mulanya ia terlihat banyak. 
Di sisi lain, setiap lembah memiliki kadar keluasannya dan sebanyak itu 
ia mampu menampung air. Manusia juga demikian, bila lembah menampung air 
melebihi kadarnya maka kelebihan itu akan mengalir dan meruk sekitarnya. 
Serupa dengan lembah yang meluap itu, manusia apa bila bertindak melebihi 
kadarnya maka ia akan merusak.
71
  
Hal ini membuktikan bahwa mathal menjadi instrumen yang berperan 
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Biografi dan Penafsiran al-Suyūtī dan Sayid Qut}b Tentang Cahaya 
Allah Dalam Surat an-Nur Ayat 35 
A. Tafsir al-Dur al-Mansūr fī Tafsīr bi al-Ma’tsūr Karya al-Suyūtī 
1. Biografi al-Suyūtī 
Imam al-Suyūtī adalah ulma‟ yang berkepribadian istimewa yang telah 
memberi andil besar dalam hasanah keilmuan islam, di antaranya dalam bidang 
tafsir dan hadis. Ia lahir pada tahun 849 H tepatnya pada bulan rajab dan wafat 
pada tahun 911 H tepatnya pada malam jum‟at 19 Jumadi al-ula.
72
 Nama lengkap 
al-Suyūtī adalah Al-Hafid Jalal al-Din Abu Fadli Abd Rahman ibn Abu Bakar 
ibn Muhammad al-Suyūtī al-Syafi‟ī.
73
 Ia adalah seorang penulis yang sangat 
produktif dan masyhur, bahkan dalam pengakuan ad-Dawudi yang merupakan 




al-Suyūtī kecil hidup dengan keadaan piatu setelah ditinggal mati ibunya 
tidak lama setelah kelahirannya. Ayah al-Suyūtī adalah ayah yang sangat tekun 
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mendidik anaknya sehingga al-Suyūtī kecil hidup dalam lngkungan keagamaan 
yang kental. Ketika ia berumur lima tahun tujuh bulan ayahnya menyusul ibunya, 
tidak terlepas dari andil ayahnya al-Suyūtī dapat menghatamkan al-Qur‟an pada 
umur 8 tahun dan menghafal banyak matan hadis dan berguru pada banyak 
mashayikh yang telah di hitung oleh al-Dawudi sampai mencapai lima puluh satu 
guru, seperti halnya karangan dan karyanya sampai mencapai lima ratus karya. 
Ketenaran karyanya sudah cukup meluas mencapai barat dan timur dan diterima 
oleh banyak masyarakat muslim.
75
 
Al-Suyūtī adalah orang yang paling alim pada zamanya, dalam ilmu hadis 
dan macam-macamnya seperti ilmu rijal, ghorib dari segi matan dan sanad, kritik 
matan dan sanad, mengambil kesimpulam hukum.
76
 al-Suyūtī mengabarkan 
tentang dirinya sendiri bahwa al-Suyūtī hafal dua ratus ribu hadis, al-Suyūtī 




Ketika menuntut ilmu, al-Suyūtī tidak hanya belajar dalam satu tempat, 
akan tetapi banyak melakukan perjalanan ilmiah keberbagai Negara untuk 
menemui ulama‟-ulama‟ besar. Negara-Negara yang telah dikunjunginya adalah 
Mesir, Syam, Yaman, India, Takrur, dan Hijaz. Adapun tempat-tempat yang 







































telah didatanginya di Mesir ialah al-Fayum, Dimyat, al-Mahalah, dan lain-lain.
78
 
Tercatat beberapa guru al-Suyūtī sebagai berikut: 
1. Jalal al-Dīn al-Mahalli 
2. Ahmād bin „Ali Ayamsahi 
3. Umar al-Bulqainī 
4. Al-Qadlī Syarif al-Dīn al-Manawī 
5. As-Syamani 
6. Al-Izzu Hanbali 
Selain guru laki-laki Al-Suyūtī juga meresap ilmu dari sejumlah ilmuan 
perempuan diantaranya: 
1. Aisyah binti Jarullah 
2. Ummu Hani binti Abul Hasan 
3. Shalihah binti „Ali 
4. Niswah binti Abdullah al-Kanani 
5. Hajar binti Muhammad al-Mishriyyah 
Pada tahun 869 H, al-Suyūtī pergi Haji ke Mekkah, kemudian al-Suyūtī 
kembali ke Kairo. Di kairo mengajar ilmu fiqih sampai tahun 872 H. Al-Suyūtī 
kemudian diangkat sebagai guru besar di sekolah al-Syaikhunīyah selama 12 
tahun, dimana jabatan itu pernah diduduki oleh ayahnya seketika masih hidup. 
Jabatan itu diberikan atas rekomendasi seorang ulama‟ besar Kairo, yaitu Syaikh 
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Pada tahun 891 H, al-Suyūtī pindah kesekolah yang lebih terkenal, yaitu 
sekolah al-Baibirsiyah di madrasah ini beliau juga mendapatkan gelar yang sama. 
Namun gelar tersebut tidak lama disandangnya, sebab beliau dianggap ulama 
yang menentang pemerintah Dinasti Mamluk pada abad ke 15 M yang sewaktu 
dengan Daulah Jarakisah tahun 789-992 H. Sehingga dengan tudingan yang 
dilontarkan kepada al-Suyūtī akhirnya gelar al-Ustadz yang disandangkan, beliau 
tanggalkan pada tahun 906 H karena di fitnah telah menghianati amanah barang-
barang inventaris sekolah. Beberapa kali al-Suyūtī ditawari untuk menduduki 
jabatan itu kembali setelahh terbukti tidak bersalah, akan tetapi al-Suyūtī tidak 
menginginkan lagi jabatan itu.
80
 
Ketika berumur 40 tahun al-Suyūtī memusatkan waktunya untuk 
ibadah,dan terputus hanya untuk Allah. Memalingkan diri dari dunia dan isinya, 
meninggalkan mengajar, dan menulis, alasanya dalam sebuah karyanya yang 
berjudul al-Tanfis dan bertempat tiggal di tempat yang bernama ar-Raudhah al-
Miqyas, dan tidak berpaling dari kegiatanya itu sampai ajal menemuinya.
81
 Al-
Suyūtī mempunyai manaqib dan karomah yang banyak, dan juga mempunyai 
karya dalam syi‟ir. Kebanyakan ditemukan dalam kitab al-Fawaid al-„Ilmiah dan 
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al-Ah}kam as-Shari’ah. Al-Suyūtī meninggal pada waktu subuh malam jum‟at 
tanggal 19 Djumadil Ula 911 H di rumahnya tepatnya di Raudhah al-Miqyas.
82
 
Al-Suyūtī termasuk ulama‟ yang sangat produktif dalam berkarya. Al-
Suyūtī memulai menulis ketika masih berusia 17 tahun. Najmu al-Din al-Ghazi 
berkata, al-Dawudi menjelaskan bahwa jumlah kitab yang disusun oleh al-Suyūtī 
mencapai 500 judul.
83
 Sedangkan menurut ibn Iyas seorang ahli sejarah dan 
murid al-Suyūtī menjelaskan jumlah karya Imam Jala>l al-Din al-Suyūtī sebanyak 
600 judul.
84
 Jumlah kitab tersebut terbagi kepada beberapa bagian disiplin ilmu. 
Sayyid Muhammad Abdul Hayy al-Kanani sebagaimana dikutip oleh Mani‟ 
Abdul Halim mengatakan bahwa Jala>l al-Din al-Suyūtī menyusun kitab sebanyak 
538 judul, jumlah tersebut terbagi kedalam beberapa kelompok, diantaranya: 
Dalam bidang Tafsir karyanya berjumlah 73, dalam bidang Hadis sebanyak 205, 
Must}alah al-Hadis sebanyak 32, dalam bidang Fiqh sebanyak 71, dalam bidang 
Us}ul Fiqh, Us}ul al-Din, dan Tashawuf sebanyak 20, dalam bidang Bahasa Arab 
sebanyak 66, dalam bidang Ma’ani, Bayan, dan Badi’ sebanyak 6, kitab yang 
dihimpun dalam berbagai disiplin ilmu sebanyak 80, dalam bidang Sejarah 
sebanyak 30, dan al-Jami‟ 37.
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Adapun beberapa karya-karya al-Suyūtī diantaranya
86
: 
1. Bidang Tafsir 
a. Tafsi>r Turjuman al-Qur’a>n 
b. Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Azhi>m (Tafsir Jalalain) 
c. Tafsi>r al-Du>r al-Mantsu>r fi> Tafsi>r bi al-Ma’tsu >r. 
2. Bidang Ulum al-Qur‟an 
a. Al-Itqa>n Fi> Ulu>m al-Qur’a>n 
b. Mutasha>bih al-Qur’a>n 
c. Luba>b al-Nuqul fi> Asba>b al-Nuzu>l 
d. Al-Madzhab fi> Ma> Waqa’a fi> al-Qur’a>n Min al-Mu’ra>b 
e. Mufhamat al-Aqra>n fi> Mubhamat al-Qur’a>n. 
3. Bidang Hadits 
a. Al-Dibaj ’Ala> Shahi>h Muslim bin al-Hajja>j 
b. Tanwir al-Hawalik Syarh Muwaththa’ al-Imam Malik 
c. Ja>mi’ al-Shaghi>r 
d. Jam’u al-Jawa>mi’ (Jami’ al-Kabir) 
e. Misbah al-Zuja>jah fi> Syarh Sunan ibn Majah 
4. Bidang Ulum al-Hadits 
a. Tadri>b al-Ra>wi 
b. Al-Alfiyah fi> Must}alah al-Hadi>s 
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c. Itmam al-Dira>yah li Qurra’ al-Niqayah 
d. Al-Aha>dis al-Manfiyyah 
e. Al-Dura>r al-Munatstsarah fi> al-Aha>dis al-Musytaharah 
5. Bidang Fiqih 
a. Syarh al-Taqri>b al-Nawa>wi 
b. Al-Arju fi> al-Farji 
c. Nahzah al-Julasa’ fi> Asya’ar al-Nisa>’ 
6. Bidang Ushul Fiqh 
a. al-Asybah wa al-Nazha’ir 
7. Bidang Bahasa Arab 
a. Asbah wa Al-Nazha’ir fi> al-Arabiyah 
b. Al-Fiyyah fi> al-Nahwi 
c. Bughiyah al-Wi’at fi> Thabaqat al-Nuhat 
d. Al-Iqtirah fi> Us}u>l al-Nahwi 
e. Al-Taj fi> I’ra>b Musykil al-Minhaj 
f. Ham’u al-Hawa>mi’ 
g. Al-Muzhir fi> ‘Ulu>m al-Lughat 
8. Bidang Sejarah 
a. Mana>qib Abi Hanifah 
b. Mana>qib Malik 
c. Tarikh Asyuth. 
 































d. Tarikh al-Khulafah 
e. Husn al- Muha>darah fi> Akhbar Misr wa al-Qa>hirah. 
2. Metode Penyusunan Kitab al-Dur al-Mansūr fī Tafsīr bi al-Ma’tsūr 
Al-Dur al-Mansūr pada dasarnya adalah kitab tafsir ringkasan dari kitab 
Turjuman al-Qur‟an. Al-Suyūtī mengenalkan kitab tafsir karyanya di bagian akhir 
dalam kitab al-Itqan juga pada pendahuluan kitab al-Dur al-Mansūr fī Tafsīr bi al-
Ma‟tsūr, seraya berkata pada akhir kitab al-itqan “Sungguh telah dikumpulkan sebuah 
kitab musnad yang di dalamnya terdapat tafsir-tafsirnya Nabi SAW. yang berjumlah 
sekitar sepuluh ribu hadis, baik marfu‟ ataupun mauquf, dan telah rampung dengan 
sempurna dalam 4 jilid.”
87
 
Al-Suyūtī  berkata pada pendahuluan kitab al-Dur al-Mansūr fī Tafsīr bi al-
Ma‟tsūr  ketika  menyusun kitab Tarjuman al-Qur‟an dan kitab ini adalah kitab tafsir 
yang di sandarkan kepada Nabi SAW.
88
 telah selesai dengan bersyukur kepada Allah, 
dalam beberapa jilid dan asar-asar (kata lain dari hadis) yang terdapat di dalamnya 
dan di sandarkan pada kitab-kitab yang mu‟tabar dengan jalur sanad yang banyak. 
Al-Suyūtī melihat kurangnya semangat dari pengumpulan riwayat-riwayat 
tafsir, tetapi lebih senang dalam mengkaji matan hadis tanpa sanad, baik 
memperpanjang atau melengkapinya. Maka, al-Suyūtī berinisiatif untuk memberi 
wadah terhadap golongan pengkaji riwayat tafsir yang lebih senang terhadap 
matannya saja, dengan meringkas kitabnya yang bernama Turjuma>n al-Qur’a>n, 
                                                             
87



































sehinnga lahirlah kitab yang ia beri nama al-Dur al-Mansūr fī Tafsīr bi al-Ma‟tsūr, 
sebuah karangan yang di dalamnya terdapat matan-matan yang bersandar pada 
periwayatan serta takhrij pada setiap kitab yang mu‟tabar dan saya namakan.
89
 
Al-Suyūtī berkata pada akhir kitabnya al-Itqa>n, sebagai berikut: 
Sudah memulai dalam menulis di kitab tafsir Jami‟ untuk semua apa yang di 
butuhkan dari tafsir-tafsir yang ada dari sisi sanad, dan pendapat-pendapat akal, 
kesimpulan-kesimpulan, isyarat-isyarat, I‟rob dan bahasa, poin-poin dalam balaghoh, 
dan macam-macamnya yang mana tidak membutuhkan dengan kitab ini kepada kitab 
lain, dan saya namakan kitab tersebut dengan nama Majma‟ al-Bakhroin wa Mathla‟a 
al-Badrain dan inilah saya jadikan kitab itu dalam al-Itqa>n sebagai pendahuluan.90 
 
 Dalam hal ini, telah diibaratkan oleh al-Suyūtī bahwa kitabnya Majma‟ al-
Bakhroin wa Mathla‟a al-Badrain adalah kitab yang secara metode penafsiran sama 
dengan metode yang digunakan oleh kitab-kitab sebelumnya, seperti kitab tfsir karya 
ibn Jarir al-Thabari. Akan tetapi tidak ada argumrn yang menyatakan telah 
disempurnakannya kitab ini atau tidak, yang jelas bahwa Majma‟ al-Bakhroin wa 
Mathla‟a al-Badrain tidak ada kaitannya dengan kitab Dūr al-Mansūr.
91
 
Al-Zahabī mengatakan bahwa ketika ia meneliti Majma‟ al-Bakhroin wa 
Mathla‟a al-Badrain ia tidak menemukan di dalamnya tidak ditemukan kesimpulan, 




Akan tetapi didalamnya terdapat banyak riwayat-riwayat yang disandarkan 
pada ulama‟ salaf dalam tafsirnya tanpa memberikan catatan, tidak adanya jarh wa 
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ta‟dil tidak ada hukum dhaif dan ṣahih maka kitab itu adalah kumpulan dari riwayat-
riwayat ulama‟ salaf didalam tafsir ini. Imam al-Suyutī mengambil riwayat dari Imam 
al-Bukhari, Imam Muslim, Nasa‟i, al-Tirmidzi, Ahmad bin Hanbal, Abu Dawud, Ibn 
Jarir, Abi Hatim, dan lain-lain yang dituliskan dalam kitab ini.
93
 
Metode yang digunakan adalah bi al-Ma‟tsūr karena setiap menjelaskan ayat 
selalu berdasarkan riwayat-riwayat yang ada. Selain itu tafsir ini menggunakan 
metode tahlilī karena penafsirannya didasarkan atas urutan ayat-ayat Alquran 
sebagaimana dalam urutan mushaf.
94
 Kitab tafsir Al-Dur al-Manshūr memiliki 
perbedaan dengan tafsir-tafsir yang lain, dimana al-Suyutī menitik beratkan 
penafsirannya pada tafsir bil ma‟thur dan tidak mencantumkan pendapatnya dalam 
tafsirnya ini, tetapi ia mengumpulkan riwayat-riwayat yang berkaitan terhadap ayat 
tersebut.  
Hal ini berbeda dengan kitab tafsir bil ma‟thur lainnya yang menghimpun 
riwayat-riwayat dan mencantumkan pendapatnya terhadap ayat yang ditafsirkannya. 
Hal ini menunjukkan keistimewaan al-Suyūtī yang tidak mencampur ma‟thur dengan 
ra‟yi, dapat dilihat terhadap karyanya yang lain dimana dalam kitab tafsir al-Qur‟an 
al „Adhim (Jalalain) yang menggunakan ra‟yi dan kitab Dūr al-Mansūr yang 
mengunakan ma‟thur.  
 
 




Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur‟an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 
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B. Tafsir Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n Karya Sayid Qut}b 
1. Biografi Sayid Qut}b 
Di antara para ulama kontenporer yang mencurahkan hidupnya untuk 
penafsiran al Quran adalah Sayid Qut}b. Nama lengapnya adalah Sayid bin Qut}b 
bin Ibrra>hi>m dilahirkan di Maushah pada tanggal 9 Oktober 1906 M di salah satu 
wilayah propinsi Ashuth, Mesir bagian utara.
95
 Ayahnya, Qut}b bin Ibra>hi>m 
adalah seorang muslim yang shalih dan nasionalis yang memiliki kesadaran 
politik dan semangat nasional yang tinggi dan merupakan seorang aktivis Partai 
Nasional pimpinan Mus}t}afa> Ka>mil. Ibunya bernama fatimah, seorang muslimah 
yang taat dan tekun mempelajari al-Qur‟an. Berkat didikan kedua orang tuanya 




Sebagaimana yang diungkapkannya dalam persembahan kepada ibunya, 
dalam bukunya al-Tahwir al-fanni fi> al-Qur’a>n, sebagai berikut: 
Sungguh lama rasanya ananda menyaksikan, ibunda asyik mendengarkan dari balik 
musalla di rumah kita, orang-orang membaca al Qur‟an dengan tartil dan tajwid selama 
bulan ramadhan. Di saat-saat itu ananda masih kecil, duduk manja di pangkuan ibunda. 
Ananda ingin bermain-main sebagaimana biasanya anak-anak kecil sebaya ananda. 
Tetapi ibunda melarang dengan isyarat tajam dan bisikan yang tegas, lalu ananda duduk 
dengan tenang mendengarkan bacaan al Qur‟an itu bersama-sama dengan ibunda. Kita 
sama-sama mendengarkan dengan tekun, bacaan al Qur‟an dengan lagunya yang indah. 
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Musiknya yang lembut lalu masuk menembus ke dalam lubuk hati ananda, walaupun 
ananda belum mengerti apa maksudnya.
97
 
Demikian juga persembahan untuk ayahnya yang ditulis dalam kitab 
Masha>hid al-Qiya>mah Fi> al-Qur’a>n, sebagai berikut: 
Telah kau tanamkan dalam lubuk hatiku yang semasa aku keci aku takut akan hari 
kiamat, engkau tidak pernah memarahiku dan menghardikku. Namun, kehidupanmu 
sehari-hari telah menjadi tauladan bagiku, bagaimana perilaku seseorang yang selalu 
ingat akan hari perhitungan.”
98
 
Qut}b menempuh pendidikan formalnya yang pertama di desanya. Ketika 
menginjak remaja ia masuk madrasah Tahjiziyah Da>r al-‘Ulu>m, Kairo. Di 
lembaga itu Sayid Qut}b memperdalam ilmu modern dan sastra. Dikala usia 23 
tahun, tepatnya pada tahun 1929 Sayyid Qut}b masuk sebagai mahasiswa 
perguruan tinggi Da>r al-‘Ulu>m (Kulliyya>t Da>r al-‘Ulu>m). Sayyid Qut}b lulus dari 
perguruan tersebut pada tahun 1933 dalam bidang sastra dan diploma dalam 
bidang tarbiyah.
99
 Karier Qut}b terus menanjak hingga ia diangkat menjadi dosen 
selang beberapa tahun kemudian ia ditunjuk sebagai pengawas sekolah pada 
Departemen Pendidikan. 
Perkembangan selanjutnya, Qut}b ke Amerika diangkat sebagai Duta 
Departemen Pendidikan di Amerika untuk mempelajari sistem pendidikan di 
sana selama dua tahun.
100
 Ia memperdalam keilmuannya di Wilson‟s Teacher‟s 






Sayid Qutb, Petunjuk Sepanjang Jalan (Yogyakarta: Darul Uswah, 2009), 2; Dewan 
Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, vol. IV, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 
1994),145. 
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artikelnya yang ditulis di koran membuat gerah pihak pemerintah. Merasa tidak nyaman 
 































College di Washigton, Greeley College di Colorado, dan Stanford University di 
California. Selain itu ia juga pernah mengunjungi Italia Swedia, dan Inggris.
101
 
Dengan mengamati langsung kehidupan di Amerika, Sayid Qut}b semakin 
meyakini Islam sebagai solusi dan ajaran terbaik. Sayid Qut}b mengakui Barat 
berada jauh di depan dan mencapai kemajuan dari sisi sains dan teknologi. Akan 
tetapi, kenyataan yang ia lihat bagaimana kerusakan dalam kehidupan kerohanian, 
sosial, dan perekonomian yang menganut paham matrealisme tidak ber-Tuhan.
102
 
Menurutnya penganut paham matrealisme itu telah terlempar dalam kehinaan 




Sekembalinya dari Barat ia mulai berkecimpung dalam kegiatan organisai 
gerakan islam Mesir, ia bergabung dengan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n, sebagai 
gerakan Islam terbesar di Mesir, yang pada waktu perang dunia II, tokoh-
tokohnya banyak yang menjadi pelopor paling depan dalam menuntut 
kemerdekaan secepatnya dari penjajahan Inggris.
104
 Gerakan ini berada di bawah 
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kepemimpinan Hasan al-Banna selama 21 tahun sejak pertama kali didirikannya 
pada tahun 1928. 
Organisasi ini mengalami masa gelap selama kurang lebih selama delapan 
tahun yakni dari tahun 1940 sampai dengan akhir 1948, banyak teror dari 
pemerintah, pembuangan, penangkapan, serta penyitaan yang silih berganti, 
hingga pada akhirnya tanggal 8 desember 1948 dinyatakan oleh pemerintah 
untuk pembubaran organisasi al-Ikhwa>n al-Muslimu>n dan seluruh cabang-
cabangnya. 
Larangan pembekuan gerakan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n dicabut pada tahun 
1952 dan mulai berbenah dan segera melancarkan program pendidikan dan 
perbaikan sosial. Sayid Qut}b sebagai Penanggung Jawab Seksi Dakwah dan 
Penerbitan al-Ikhwa>>n al-Muslimu>n merupakan bidang yang tepat karena penting 
bagi al-Ikhwa>n al-Muslimu>n untuk memiliki orang seperti Qut}b yang memiliki 
bakat luar biasa atas daerah penting aktivitas mereka.
105
 Disela-sela 
kesibukannya itulah ia mulai menulis Tafs>ir Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n. 
Harian al-Ikhwa>n al-Muslimu>n pertama kali terbit pada tangga 20 mei 
1954. Baru berusia dua bulan harian ini ditutup atas perintah kolonel Gamal 
Abdul Naser, presiden Mesir, karena isinya mengancam perjanjian Mesir-
Inggris.
106
 Tidak berhenti di sini, beribu-ribu anggota al-Ikhwa>n al-Muslimu>n 





































ditangkap dan dijebloskan ke penjara, dan sejak masa itu al-Ikhwa>n al-Muslimu>n 
memasuki masa-masa penyiksaan dan pembantaian.   
Penangkapan anggota al-Ikhwa>n al-Muslimu>n bermula dari munulnya 
delegasi Amerika, Nr. Cufrei yang datang ke Kairo untuk menyampaikan pesan 
Gedung Putih kepada Gamal Abdul Nasser bahwa Amerika siap membantunya 
dalam konfrontrasi dengan Israel dengan syarat harus menindak tegas al-Ikhwa>n 
al-Muslimu>n. Mr. Cufrei mengajukan konsep perdamaian Arab-Israel dengan 
mengatakan: “perdamaian ini hanya mungkin diwujudkan dengan syarat 
membasmi al-Ikhwa>n al-Muslimu>n, sebab mereka inilah kelompok extrim yang 
menyebabkan perdamaian ini mengalami kemacetankarena garis poitik yang 
mereka tetapkan di Mesir dan seluruh dunia Arab.” Hal ini bisa dimaklumi 
karena al-Ikhwa>n al-Muslimu>n bersemboyan: “Al Qur‟an idiologi kami, Islam 
asas peerintahan kami dan Islam seabagai ideologi kami.”
107
 
Qut}b menginginkan agar Mesir menjadi negara yang berlandaskan pada 
syari‟at Islam, sedangkan Nasser lebih berorientasi pada paham sekular. 
Pertentangan ini semakin parah ketika Pemerintah menyetujui evakuasi dengan 
Inggris yang membuat al-Ikhwa>n al-Muslimu>n mengerahkan ribuan massa untuk 
turun ke jalan memaksa pemerintah mundur dari perjanjian tersebut. Akan tetapi, 
pemerintah kemudian menekan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n ketika salah seorang 
anggotanya, Muhammad „Abd al-Latif gagal melakukan pembunuhan terhadap 





































 Ini memberi peluang pada Nasser bukan saja untuk langsung 
menghancurkan organisasi dan kekuatan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n namun juga 
melibatkan musuh politik lainnya yang diduga bersekongkol melawan Nasser 
dan Mesir. Enam orang diadili dan digantung sementara ribuan orang lainnya 
ditahan, termasuk Qut}b. Pada tahun 1955 Qut}b dituduh melakukan aktivitas 




Selama dalam penjara, Sayid Qut}b tetap aktif menulis. Di tempat inilah ia 
menyelesaikan penulisan Tafsi>r Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n yang sempat tertunda. Tentu 
saja keadaan yang dialaminya selama dalam penjara turut mewarnai 
penafsirannya. Bahkan pengalaman dalam penjara itulah yang membuatnya 
berpikir untuk merevisi tafsir tersebut. 
Pada tahun 1964, setelah sepuluh tahun dipenjara, Sayid Qut}b dibebaskan 
dari hukuman atas permintaan Pemimpin Irak, „Abd al-Salam „Arif, ketika 
mengadakan kunjungan ke Mesir.
110
 Tetapi udara kebebasan Qut}b tidak 
berlangsung lama karena pada tahun berikutnya ia  kembali ditahan dengan 
tuduhan adanya konspirasi yang dikoordinasi oleh al-Ikhwa>n al-Muslimu>n untuk 
menjatuhkan kekuasaan Nasser dan pemerintahannya. Tuduhan yang ditimpakan 
padanya sebagian besar berdasar pada bukunya yang terakhir, Ma’a>lim fi> al-
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T}ari>q. Ironisnya, buku yang menjadi dasar tuduhan terhadap Qut}b ini dibolehkan 
terbit oleh pihak berwenang dan mengalami cetak ulang lima kali.
111
 
Penindakan kepada anggota al-Ikhwa>n al-Muslimu>n semakain menadi-
jadi setelah adanya Manfesto 6 September 1966 yang isinya adalah undang-
undang No. 911, yang memberikan kekuasaan penuh kepada presiden untuk 
menahan siapapun yang dianggap salah, tanpa proses, mengambil alih harta 
kekayaannya serta melakukan langkah-langkah serupa itu. Tidak butuh waktu 
lama, dengan sangat brutal penagkapan kepada kurang lebih 2000 orang anggota 
al-Ikhwa>n al-Muslimu>n di antaranya adalah 700 orang wanita dilakukan.112 
Di tangan Jaksa, nasihat, desakan, peringatan, dan polemik dipakai 
untuk memberatkan dakwaan terhadap Sayyid Qut}b. Qut}b diadili oleh 
Pengadilan Militer dan pada 21 Agustus 1966, Sayyid Qut}b bersama „Abd al-
Fattah Isma‟il dan Muhammad Yusuf Hawwash dinyatakan bersalah dan dijatuhi 
hukuman mati. Pelaksanaan hukuman ini berlangsung pada 29 Agustus 1966.
113
 
2. Metode Penyusunan Tafsir Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n 
Pada awalnya, tahun 1952, Sayyid Qut}b ditawari oleh Sa‟id Ramadhan, 
pemilik majalah al-Muslimun, untuk menulis artikel bulanan yang ditulis dalam 
sebuah serial atau rubrik tetap. Qut}b menerima tawaran itu dan menulis dalam 
sebuah rubrik dengan judul “Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n” yang isinya mengupas tafsir al-
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Qur‟an. Pada episode ketujuh, ketika membahas ayat 103 dari surat al-Baqarah, 
ia memutuskan pemberhentian rubrik tafsir al-Qur‟an karena akan menafsirkan 
al-Qur‟an secara utuh dalam satu kitab tafsir tersendiri seraya berjanji akan 
menerbitkan tafsir ini dua bulan sekali setiap juznya. Qut}b sendiri akan tetap 
mengisi rubrik dalam majalah tersebut dengan tema lain yang berjudul ‚Nah}wa 
Mujtama’ Isla>mi‛.114 
Baginya rubrik ini merupakan suatu wadah bagi gejolak ide dan 
dakwahnya untuk hidup di bawah naungan al-Qur‟an.
115
 Qut}b memenuhi 
janjinya pada Oktober 1952 dengan meluncurkan satu juz dari Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n 
dan juz-juz selanjutnya yang terbit setiap dua bulan sampai akhirnya ia ditahan 
pada November 1954. Selama kurun waktu dua tahun, sejak penulisan pertama 
sampai ditahannya, Sayyid Qut}b telah menyelesaikan 16 juz Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n 
dan diterbitkan secara berkala oleh penerbit Da>r Ih}ya>’ al-Kutub al-„Arabiyyah. 
Selama dalam penjara, setelah berinteraksi dengan al-Qur‟an dalam 
jangka waktu yang lama dan penulisan tafsir Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n sudah sampai 
pada juz 27. Ketika Sayyid Qut}b melihat kembali juz-juz pertama dari Fi> Z}ila>l 
yang ia tulis dengan Manhaj Fikr al-Isla>mi> (Metode Pemikiran Islami) dan 
melihat kurang adanya pembekalan dari sisi pergerakan dan tarbiyah yang 
dibutuhkan dalam kehidupan, timbul keinginan pada dirinya untuk merevisi dan 
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membenahi juz-juz sebelumnya. Ia pun mulai melakukan revisi atas tafsirnya itu. 
Namun, keinginannya untuk melakukan revisi hingga juz 27 tidak terlaksana 




Tafsir Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n dan revisinya hingga juz 13 telah dicetak pada 
1965. Sebelumnya, pemerintah telah mengangkat Shaikh Muhammad al-Ghazali 
sebagai Pengawas Agama yang bertugas memeriksa tafsir tersebut. Syaikh pun 
mengizinkan Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n untuk dicetak dan tidak menghapus tulisan Qut}b 
kecuali sebuah anotasi dalam penafsiran Surat al-Buru>j yang menunjukkan 
penyiksaan yang dialaminya selama dalam penjara. Anotasi ini kemudian 
dijadikan salah satu bab dalam buku Ma’a>lim Fi> al-T}ari>q dengan judul “Ha>dha> 
Huwa al-T}ari>q” dengan sedikit perubahan dan pengungkapan.117 Buku ini sendiri 
ditulis sesudah Qut}b bebas dari penjara pada 1965 dan dijadikan bukti tuntutan 
kepadanya.  
Setelah kematian Sayid Qut}b, Muhammad Qut}b, sang adik, 
mengadakan kontrak dengan penerbit Da>r al-Shuru>q untuk mencetak buku-buku 
karangan Sayyid Qut}b, termasuk Tafsir Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n, setelah sebelumnya 
diterbitkan oleh penerbit Da>r al-‘Arabiyyah dan Da>r al-Kutub al-‘Arabiyyah.
118
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Adapun sistematika penyusunan dalam kitab Tafsir Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n 
adalah sebagai berikut: 
Pertama, pengenalan dan pengantar terhadap surat. Dalam pengantar ini 
diterangkan status surat (Makkiyyah atau Madaniyyah), korelasi (muna>sabah) 
dengan surat sebelumnya, menjelaskan obyek pokok surat, suasana ketika 
diturunkan, kondisi umum umat Islam saat itu, maksud dan tujuan surat, dan 
metode penjelasan materinya. 
Kedua, pembagian surat-surat panjang menjadi beberapa sub tema. 
Setelah memaparkan pengantar dan pengenalan surat, ayat-ayat dalam surat yang 
akan dibahas dikelompokkan menjadi beberapa bagian secara tematik. Seperti 
dalam surat al-Baqarah, ia membaginya menjadi sub tema: pertama, mulai ayat 
1-29; kedua, ayat 30-39; ketiga, ayat 40-74; dan seterusnya.  
Ketiga, penafsiran secara ijma>li> (global) terhadap sub tema. Penafsiran ini 
menuturkan secara ringkas tentang kandungan yang terdapat dalam sub tema 
tersebut. Kemudian penafsiran ayat demi ayat secara rinci. 
Sayyid Qut}b tidak semata-mata mendasarkannya pada pikiran sendiri, 
akan tetapi ia juga meemadukannya dengan nash-nash yang shahih dan ijtihad. 
Artinya, dalam menafsirkan ayat ia juga mengambil materi mencakup: materi 
 





































 sejarah kaum muslim dan dunia Islam 
masa kini,
122
 dan materi ilmiah.
123
  
Tafsir ini masuk dalam kategori al-tafsi>r al-tafs}i>li>. Karena ketika 
menafsirkan suatu ayat atau surat dari al-Qur‟an Sayyid Qut}b menjelaskannya 
dengan panjang lebar. Dia memulai penafsiran suatu surat dengan memberikan 
gambaran ringkas dari kandungan surat yang akan dikaji secara rinci. Dengan 
metode penafsiran beliau terhadap al-Qur‟an yang sistematika urutannya sesuai 
dengan tertib ayat dan surat dalam mus}h}af al-Qur‟an tersebut maka tafsir Fi> Z{ila>l 
al-Qur’a>n ini masuk dalam kategori  al-tafsi>r al-tah}li>li>. 
Beberapa pendapat yang berkaitan dengan aliran dari Tafsi>r Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
ini. Diantaranya menyatakan bahwa tafsir ini masuk dalam kategori tafsir yang 
beraliran al-adabi> al-ijtima>’i>, yang mana bahwa tafsir ini membahas dan 
menunjukkan problem-problem sosial-kemasyarakatan yang dihadapi oleh umat 
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Islam ini dan mencoba untuk memberikan solusi yang benar sesuai dengan apa yang 
ada di dalam al-Qur‟an.
124
 
Pendapat lain menyatakan bahwa dari penjelasan Sayid Qut}b dalam tafsirnya 
maka terlihat lebih banyak mengarah kepada sebuah konsep harakah untuk 
memperbaiki keadaan masyarakat ja>hiliyah (ja>hiliyah modern). Sehingga bisa 
dikatakan bahwa tafsirnya membawa aliran baru dari aliran-aliran tafsir sebelumnya, 
yaitu aliran haraki (aliran pergerakan). Adapun aliran-aliran tafsir yang berkembang 
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ANALISA PENAFSIRAN JALĀL AL-DĪN AL-SUYŪTĪ DAN SAYID QUT}B 
TERHADAP SURAT AN-NUR AYAT 35 
A. Penafsiran al-Suyūtī Terhadap Cahaya Allah dalam Surat an-Nur Ayat 35 
ُ نُ ْوُر السَّٰمٰوِت َواّْلَْرضِۗ َمَثُل نُ ْورِه َها َكِمْشٰكوةٍ  ٖٗ ۞ َاّللّٰ  اَلزَُّجاَجةُ   زَُجاَجةٍۗ  ِفْ  اَْلِمْصَباحُ   ِمْصَباحٌۗ  فِي ْ
رََكةٍ  َشَجرَةٍ  ِمنْ  ي ُّْوَقدُ  ُدّرِي   َكوَْكبٌ  َكاَن ََّها ُء َوَلْو ََلْ يَّكَ  َغْربِيَّة ٍ  وََّّل  َشْرِقيَّةٍ  ّلَّ  زَيْ تُ ْونَةٍ  مُّب ٰ اُد زَيْ تُ َها ُيِضْيْۤ
ُ لِنُ ْورِه   نُ ْوٌر َعٰلى نُ ْورٍۗ يَ ْهِدى اّللّٰ
ءُۗ  َمنْ  ٖٗ ََتَْسْسُو ََنٌرۗ
 َشْيءٍ  ِبُكلِّ  َواّللُّٰ  لِلنَّاسِۗ  اّْلَْمثَالَ  اّللُّٰ  َوَيْضِربُ  يََّشاْۤ
 126  ۙ   َعِلْيمٌ 
Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti 
sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada Pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) 
kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak 
dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) 
dan tidak pula di sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, 
walaupun tidak disentuh api. cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada 
cahaya-Nya siapa yang dia kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi 
manusia, dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu. 
 
 
Akhraja Bukhari dan Muslim dan an-Nasa‟i dan Ibn Majah dan Baihaqi dalam 
al-Asma‟ wa as-Sifah dari ibn Abbas berkata: “Ketika Rasulullah salat Tahajud di 
malam hari, rasul berdo‟a: "Wahai Allah, milik-Mu lah segala puji. Engkaulah 
pengurus langit dan bumi serta makhluk yang ada di dalamnya. Milik-Mu lah segala 
puji. Milik-Mu lah segala puji. Engkaulah cahaya langit dan bumi serta makhluk yang 
ada di dalamnya. Milik-Mu lah segala puji. Engkaulah penegak langit dan bumi serta 
makhluk yang ada di dalamnya. Engkaulah Yang Hak (benar), janji-Mu lah yang 
benar, pertemuan dengan-Mu adalah benar, perkataan-Mu benar, surga itu benar, 
                                                             
126Alquran, 24: 35.  
 































neraka itu benar, para nabi itu benar, Nabi Muhammad SAW. itu benar, dan hari 
kiamat itubenar. Wahai Allah, hanya kepada-Mu lah aku berserah diri, hanya kepada-
Mu lah aku beriman, hanya kepada-Mu lah aku bertawakal, hanya kepada-Mu lah aku 
kembali, hanya dehgan-Mu lah kuhadapi musuhku, dan hanya kepada-Mulah aku 
berhukum. Oleh karena itu ampunilah segala dosaku, yang telah kulakukan dan yang 
(mungkin) akan kulakukan, yang kurahasiakan dan yang kulakukan secara terang-
terangan, dan dosa-dosa lainnya yang Engkau lebih mengetahuinya daripada aku. 
Engkaulah Tuhanku tiada Tuhan kecuali Engkau." 
 Akhraja Abu Daud dan an Nasa‟i dan Baihaqi dari Zaid ibn Arqam berkata 
aku mendengar nabi SAW. Bersabda di akhir salat pagi dan di akhir salat: “Wahai 
Tuhan kami dan Tuhan segala sesuatu. Aku bersaksi sesungguhnya Engkaulah Tuhan 
yang Maha Esa dan tidak ada sekutu bagi-Mu. Wahai Tuhan kami dan Tuhan segala 
sesuatu. Aku bersaksi sesungguhnya Muhammad adalah hamba-Mu dan Rasul-Mu. 
Wahai Tuhan kami dan Tuhan segala sesuatu. Aku bersaksi sesungguhnya semua 
yang menyembah-Mu adalah saudara. Wahai Tuhan kami dan Tuhan segala sesuatu. 
Jadikanlah kami dan kuluarga kami orang yang ikhlas kepada-Mu setiap saat di dunia 
dan di akhirat, wahai Zat yang Maha Agung lagi Maha Pemurah, dengarlah dan 
kabulkanlah, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, cahaya langit dan bumi, Allah 
Maha Besar Allah Maha Besar hanya kepada Allah kami berserah diri, Allah Maha 
Besar. 
 































 Akhraja Thabrani dari Said ibn Jabir berkata: Ibnu Abbas berkata: “ Wahai 
Tuhan kami, sesungguhnya kamu memohon kepada-Mu atas cahaya wajah-Mu yang 
menyinari langit dan bumi, jadikanlah kami dalam pelihara-Mu, penjagaan-Mu, 
limpahan-Mu dan dibawah naungan-Mu.” 
 Akhraja ibnu Jarir dan ibn Abbas mengenai firman-Nya: “Alla>hu nu>ru al-
sama>wa>ti wa al-ard}I”, ia berkata: mengatur perkara yang yang ada diantar langit dan 
bumi, bintang, matahari, dan bulannya. 
Akhraja al Faryabi dari ibn Abbas ia berkata terhadap firman-Nya: “Alla>hu 
nu>ru al-sama>wa>ti wa al-ard}I mathalu nu>rihi>”, Sebagaimana yang telah diberikan 
kepada orang-orang mu‟min. “kamishka>tin‛ seperti lubang yang kecil. “fi>ha> 
mis}ba>h}un al-mis}ba>h}u fi> zuja>jatin al-zuja>jatu ka-annaha> kaukabun durriyyun yu>qadu 
min shajaratin muba>rakatin zaitu>natin la> sharqiyyatin wala> gharbiyyatin”, Pohon 
yang berada di lembah gunung sehingga tidak tersinari cahaya matahari terbit 
maupun saat matahari tenggelam. “yaka>du zaituha> yudhi>’un walaw lam tamsas-hu 
na>run nu>run ‘ala> nu>rin”, Maka seperti itu hati seorang mu‟min, di dalamnya terdapat 
cahaya di atas cahaya. (Dan orang-orang kafir amal-amal mereka adalah laksana 
fatamorgana) 127  amal perbuatan orang-orang kafir, Seperti fatamorgana tatkala 
kehausan dari kejahuan seakan meliahat air, ketika didatangi tidak menemukan 
sesuatu. mereka mengira akan mendapatkan balasan atas amalan mereka itu namun 
tidak ada balasan baginya, (Atau seperti gelap gulita di lautan yang dalam), sampai 
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firman-Nya (tiadalah dia dapat melihatnya).128 Seperti itulah hati orang kafir gelapnya 
di atas kegelapan. 
Akhraja dari Abd ibn Hamid dan ibn Ambari di dalam Musahafah, dari as 
Sha‟bi berkata: dalam qira‟ah Ubai ibn Ka‟ab “mathalu nu>ri al mu’min kamishka>tin‛ 
. 
Akhraja ibn Hatim dari ibn Abbas berkata: “mathalu nu>rihi>‛ adalah kesalahan 
dari penulis, lebih agung dari hal tersebut nurihi “mathalu nu>ri al-mishka>tin”, ia 
berkata: “mathalu nu>ri al mu’min kamishka>tin‛. 
Akhraja ibn Jarir dan ibn Mundzir dan ibn Hatim dan Baihaqi dalam asma’ 
wa as sifah dari Alan „Ali dari ibn Abbas tentang “Alla>hu nu>ru al-sama>wa>ti wa al-
ard}I‛ yang memberi petunjuk penghuni langit-langit dan penghuni bumi. ‚Mathalu 
nu>rihi‛ seperti petunuknya di dalam setiap hati orang mu‟min. “Kamishka>tin‛ 
dikatakan: tempat sumbu lampu, dikatakn seperti minyak yang jernih yang bersinar 
sebelum tersetuh cahaya, jika tersentuh cahaya maka lebih bersinar lagi sinarnya. 
Seperti itu pula hati mu‟min yang beramal dengan petunjuk-Nya sebelum datangnya 
ilmu. Maka, ketika diberikan ilmu kepadnya bertambah pula petunuk dan cahayanya 
di atas cahaya. 
Akhraja Abu Ubaid ibn Mundzir dari Abi al-„Aliyah berkata: dalam qira‟ah 
Ubai ibn Ka‟ab‚Mathalu nu>ri man a>mana bihi‛ atau ‚Mathalu man a>mana bihi‛. 
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Akhraja Abd ibn Hamid dan ibn Jarir dan ibn Mundzir dan ibn Hatim dan ibn 
Mardawaih dan Hakim menshahihkannya, dari ibn Ka‟ab “Alla>hu nu>ru al-sama>wa>ti 
wa al-ard} mathalu nu>rihi‛ dikatakan: seorang mu‟min yang diberikan iman dan al 
Qur‟an dalam dadanya, maka Allah menjadikannya perumpamaan terhadap hal 
tersebut maka berfirman: “Alla>hu nu>ru al-sama>wa>ti wa al-ard} mathalu nu>rihi‛ maka 
Allah memulai dengan cahaya-Nya kemudian menyebutkan cahaya orang mu‟min. 
Adapun Ubai ibn Ka‟ab membacanya dengan ‚mathalu nu>ri man a>mana bihi‛ yaitu 
mu‟min yang dijakannya iman dan al Qur‟an dalam dadanya. ‚Kamishka>tin‛ 
dikatakan: dada seorang mu‟min adalah ‚mishka>h‛ “fi>ha> mis}ba>h}un‛ dan pelita atau 
cahaya. Yaitu al qur‟an dan iman yang ada dalam dadanya ‚fi> zuja>jatin‛ dan zujajah 
atau kaca tersebut adalah hati orang mu‟min. ‚ka-annaha> kaukabun durriyyun‛ maka 
hatinya disinari dengan qur‟an dan iman dikatakan “kaukabun duriy” seakan-akan 
bintang yang bersinar. “Tu>qadu min shajaratin muba>rakatin‛ inti dari keberkahan 
adalah ikhlas dan beribadah hanya kepada Allah dan tidak menyekutukannya. 
‚zaitu>natin la> sharqiyyatin wala> gharbiyyatin” maka perumpamaannya seperti 
sebuah pohon yang hijau segar, ia tertutup atau terhalang pohon yang lebih besar 
sehingga tidak mendapatkan sinar matahari dari atas dan dari manapun, tidak ketika 
terbit matahari, tidak pula ketika tenggelam matahari. 
Akhraja ibn Jarir dan ibn Hatim dan ibn Mardawaih dari ibn Abbas ra berkata: 
sesungguhnya orang Yahudi berkata kepada Muhammad: bagaimana kita dapat 
menerima cahaya Allah tanpa memandangnya? Maka, Allah menghadirkan 
 































perumpamaan untuk cahaya-Nya, dan berkata: ‚Alla>hu nu>ru al-sama>wa>ti wa al-ard} 
mathalu nu>rihi‛  dan mishka>t adalah rumah yang kuat, di dalamnya ada lampu, yaitu 
sinar yang berada dalam kaca. Itu adalah perumpamaan untuk ketaatan kepada Allah, 
maka disebutkan bahwa ketaatan adalah cahaya. Kemudian dibedakan hanya untuk 
satu jenis saja, “la> sharqiyyatin wala> gharbiyyatin‛ yaitu pohon yang berada di 
tengah tidak mendapatkan sinar matahari ketika terbit tidak pula ketika tenggelam. 
Begitulah keadaan minyak zaitun “yaka>du zaytuha> yudhi>’un‛ dikatakan bahwa tanpa 
api, “na>run ‘ala> nu>rin” yaitu keimanan seorang hamba dan amalnya. Begitulah 
perumpamaan seorang mu‟min yang diberi cahaya oleh Allah. 
Akhraja ath Thabarani dan ibn „Adi dan ibn Mardawaih dan ibn Usakir dari 
ibn Umar ra tentang firmanNya “Kamishka>tin fi>ha> mis}ba>h}un‛, ia berkata: ‚mishka>t‛ 
wujud nabi Muhammad, dan zujajah adalah hatinya dan mis}ba>h adalah cahaya 
yangada di hatinya, ‚Tu>qadu min shajaratin muba>rakatin‛. Shajaratin adalah nabi 
Ibrahim, ‚la> sharqiyyatin wala> gharbiyyatin‛ bukan seorang Yahudi dan bukan 
seorang Nasrani kemudian dibackan firman Allah sebagai berikut: 
ٰمب ٰكبٰ  ِمٰن ٱْنُمْشِسِكْنٰ  ًٰ ْسِهًمب  ِكن ٰكبٰ  ٰحنِْفًب مُّ
نٰٰ ًٰ ْٰل نْٰصٰسانًِّْب  ًٰ ِىُْم ُّٰيٌِدًّّب   ٰمب ٰكبٰ  إِْثٰسٰ
“Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani, akan tetapi 
dia adalah seorang yang lurus lagi berserah diri (kepada Allah) dan sekali-kali 
bukanlah dia termasuk golongan orang-orang musyrik.”
129
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Akhraja Abd ibn Hamid dan ibn Jarir dan ibn Mundir dan ibn Abi Hatim dan 
ibn Mardawaih dari Shamr ibn Athiyah berkata: datang ibn Abbs ra kepada Ka‟ab 
dan berkata: samapaikanlah kepadaku tentang firman Allah “Alla>hu nu>ru al-sama>wa>ti 
wa al-ard} mathalu nu>rihi‛ perumpamaan cahaya Muhammad SAW. adalah seperti 
sebuah lubang yang tidak tembus yang dijadikannya perumpamaan untuk lisannya 
‚fi>ha> mis}ba>h}un‛ dan lentera itu adalah hatinya. “Fi> zuja>jatin‛ dan kaca itu adalah 
dadanya. ‚Ka-annaha> kaukabun durriyyun‛ permisalan dada Muhammad adalah 
bagaikan bintang yang bersinar. Kemudian kembali kepada lentera, kepada ahatinya. 
Maka dikatakan: “Tu>qadu min shajaratin muba>rakatin zaitu>natin yaka>du zaytuha> 
yudhi>’un‛ manusia mengetahui bahwa Muhammad adalah nabi walau ia belum 
mengatakan bahwa ia adalah nabi, seperti itu pula minyak zaitun tersebut yang 
besinar walau belum terkena cahaya. 
Akhraja ibn Mardawaih dari ibn Abbas ra. “Alla>hu nu>ru al-sama>wa>ti wa al-
ard}‛ berkata: Allah memberi petunjuk kepada penghuni langit dan bumi, ‚mathalu 
nu>rihi‛ wahai Muhammad di hatimu sepeti lentera didalam tempat yang berluang tiak 
tembus, seperti itu pula mata hatimu yang berada di dalam hatimu. Permisalan hati 
rasulullah adalah seperti bintang yang bersinar. Telah meneruskan agama dari 
Ibrahim as. Yaitu pohon zaitun yang tidak di timur dan tidak di barat. Bukan nasrani 
yag berasal dari timur dan tidak pula Yahudi yang berasal dari barat “yaka>du zaytuha> 
yudhi>’un‛ maka dikatakan bahwa nabi Muhammad mengucapkan sesuatu  dengan 
 































hikmah sebelum iberi wahyu kepadanya dengan cahaya yang ditetapkan oleh Allah di 
dalam hatinya. 
Akhraja ibn Jarir dan ibn Hatim dari Sa‟id ibn Jabir ‚mathalu nu>rihi‛ berkata 
adalah Muhammad. “yaka>du zaytuha> yudhi>’un‛ adalah siapapun yang memandang 
Muhammad SAW. mengetahui bahwa Muhammad adalah utusan Allah walupun 
belum dikatakan kepadanya. 
Akhraja Abd ibn Hamid dari Ikrimah ra. “Alla>hu nu>ru al-sama>wa>ti wa al-ard} 
mathalu nu>rihi‛  berkata sebagai perumpamaan cahaya mu‟min 
Akhraja Abd ibn Hamid dan ibn Jarir dari Hasan ra. ‚mathalu nu>rihi‛ berkata 
seperti al Qur‟an di dalam hati ‚kamishka>tin‛ seperti lubang yang kecil. 
Akhraja ibn Jarir dari Anas ra. Berkata: sesungguhnya Tuhanku berkata 
sesungguhnya cahaya-Ku adalah petunjuk 
Akhraja Abd ibn Hamid dan ibn Mundzir dan ibn Hatim dari Muhammad ibn 
Ka‟ab tentang firmanNya ‚Kamishka>tin‛ berkata: tempat sumbu dari lampu minyak. 
Akhraja ibn Abi Syaibah dan ibn Mundzir dari ibn Abbas ra. ‚Kamishka>tin‛ 
berkata seperti lubang yang kecil. 
Akhraja Abd ibn Hamid dan ibn Jarir dari ibn Umar ra. berkata 
‚Kamishka>tin‛ adalah lubang kecil. 
Akhraja Abd ibn Hamid dari ibn Abbas ra. berkata: ‚Kamishka>tin‛ dalam 
dialog orang habasyah adalah lubang kecil. 
 































Akhraja Abd ibn Hamid dan ibn Mundzir dan ibn Abi Hatim dari Mujahid ra. 
Berkata: “Kamishka>tin‛ adalah al kuwah (lubang kecil) menurut orang habashah 
secara balaghah. 
Akhraja ibn Abi Syaibah dari Sa‟id ibn „Iyadh “kamishka>tin‛ menurutnya 
seperti lubang kecil menurut lisan orang habashah. 
Akhraja ibn Hamid dari Sa‟id ibn Jabir “kamishka>tin‛ menurutnya lubang 
kecil yang tidak berlubang. 
Akhraja ibn Abi Hatim dari Abi Malik berkata ‚kamishka>tin‛ adalah lubang 
kecil yang tidak tembus. ‚Mis}ba>h }un‛  adalah menyala. 
Akhraja Abd ar-Razaq dan Abd ibn Tamid dan ibn Jarir dari Qatadah ra. 
‚mathalu nu>rihi‛ menurutnya perumpamaan cahaya Allah ada dalam hati mu‟min. 
‚Kamishka>tin‛ adalah lubang yang kecil.‚Ka-annaha> kaukabun durriyyun‛ adalah 
cahaya yang bersenar. “Yaka>du zaytuha> yudhi>’un" adalah pohong yang tidak terkena 
sinar sepanjang hari baik ketika terbit atau tenggelam ada yang mengatakan pahon itu 
adalah sahabat matahari. Itu adalah minyak yang paling jernih, paing baik, paling 
segar. Ini seperti yang telah allah misalkan dalam memisalkan al Qur‟an atau telah 
didatangkan kepadamu oleh Allah  cahaya dan petunjuk yang jelas. Sesungguhnya 
mu‟min mendengar kitab Allah, menjaganya, mencari manfaat apa yang ada di 
dalamnya, beramal dengannya, maka seperti itulah perumpamaan mu‟min. 
Akhraja Abd ibn Hamid dan ibn Jarir dari Mujahid ra. ‚kamishka>tin‛ 
menurutnya adalah emas yang berada di dalam lampu minyak. ‚Fi>ha> mis}ba>h }un‛ 
 































adalah lampu yang menyala, “Fi> zuja>jatin‛ adalah lentera. “La> sharqiyyatin wala> 
gharbiyyatin‛ adalah matahri dari sebelah manapun terbit hingga tenggelamnya tidak 
menimbulkan bayangan, dan itu lebih bersinarnya minyak, dan lebih baik, dan cahaya 
terang baginya, dan menyinari sekelilingnya. 
Akhraja ibn Mundzir dan ibn Abi Hatim dari ad-Dhahak berkata: ‚ka-annaha> 
kaukabun durriyyun‛ menurutnya adalah bunga. Allah memberikan perumpamaan 
mu‟min seperti cahaya. Berkata: hatinya adalah cahaya, lisannya cahaya, dan berjalan 
di atas cahaya. 
Akhraja ibn Abi Hatim dari Qatadah ra. berkata: “kaukabun durriyyun‛ 
menurutnya adalah sesuatu yang besar. 
Akhraja ibn Mardawaih dari Abi Hurairah ra. dari nabi SAW. dalam firman-
Nya “la> sharqiyyatin wala> gharbiyyatin‛ adalah hati ibrahim bukan orang yahudi 
bukan pula orang nasrani. 
Akhraja al-Furyabi dan ibn Abi Hatim dari ibn Abbas ra. Mengenai 
firmanNya ‚la> sharqiyyatin wala> gharbiyyatin‛ adalah tidak terhalang gua atau 
gunung da tidak menyalakannya sesuatu dan itu adalah minyak yang paling bagus. 
Akhraja Sa‟id ibn Mansur dan Abd ibn Hamid dan ibn Mundzir dan ibn Abi 
Hatim dari Sa‟id ibn Jabir ra. Mengenai firman-Nya ‚la> sharqiyyatin wala> 
gharbiyyatin‛ berkata: paohon zaitun itu berada di tengah tengah pohon rindang 
sehingga tidak tersiari matahari dari timur dan dari barat.  
 































Akhraja ibn Abi Syaibah dan Abd ibn Hamid dan ibn Jarir dan ibn Mundzir 
dan ibn Hatim dari Hasan ra. Berkata: andaikan pohon ini ada di bumi tidaklah ia 
berada di timur atau di barat, akan tetapi seperti perumpamaan yang dihadirkan Allah 
untuk cahayanya. 
Akhraja ibn Abi Hatim dari jalur ad-Dhahak dari ibn Abbas ra berkata: 
‚Tu>qadu min shajaratin muba>rakatin zaitu>natin‛ adalah orang soleh, “la> sharqiyyatin 
wala> gharbiyyatin‛ adalah bukan Yahudi ataupun Nasrani. 
Akhraja Abd ibn Hamid dalam musnadnya dan Tirmidzi dan ibn Majah dari 
Umar ra. sesungguhnya Rasulullah bersabda pakailah minyak zaitun sebagai bumbu, 
meminyaki dengannya, seungguhnya ia keluar dari pohon yang bekah. 
Akhraja al-Hakim dan menshahihkannya dan Baihaqi di dalam as-Sya‟bi dari 
Abi Asid dari rasulullah SAW bersabda makanlah zaitun dan berminyaklah 
dengannya sesungguhnya ia dari pohon yang berkah. 
Akhraja Baihaqi dalam Sya‟ab dari Aisyah ra. sesungguhnya Aisyah memiliki 
minyak zaitun dan berkata: Rasulullah menganjurkan makan, berminyak, dimasukkan 
hidung, dan bersabda: sesungguhnya berasal dari pohon yang berkah. 
Akhraja Thabrani dari Sharik ibn Salamah berkata: suatu malam Umar ibn 
Khatab memerah minyak, diberikan kepadaku di sebagian kepala, dan memberikan 
aitun kepada kami. Dan berkata: ini adalah zaitun mubarak yang diwahyukan Allah 
kepada Nabinya. 
 































Akhraja Abd ibn Hamid dari Ikrimah berkata: ‚yaka>du zaytuha> yudhi>’un‛ 
adalah dari cahaya yang sangat terang. 
Akhraja ibn Abi Hatim dari ibn Zaid berkata cahaya minyak yang bersinar. 
Akhraja ibn Abi Hatim dari as-Sudi ra berkata: cahaya api dan cahaya minyak 
menjadi satu cahaya, begitu pula cahaya al-Qur‟an dan cahaya iman. 
Akhraja ibn Mardawaih dari Abi Aliyah berkata Allah menghadirkan 
cahayanya atas cahaya Muhammad.130 
B. Penafsiran Sayyid Qut}b Tentang Perumpamaan Cahaya Allah dalam Surat an-
Nur ayat 35 
“Allah (pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi.” Teks ayat yang 
sangat menakjubkan ini, timbul bersama cahaya yang tenang dan mencerahkan, 
sehingga tersebar keseluruh alam. Ia juga tersebar keseluruh peraasaan dan 
anggota-anggota badan. Ia mengalir ke seluruh sisi dan aspek kehidupan. 
Sehingga, seluruh alam semesta bertasbih dalam lautan cahaya yang sangat 
terang. 
اْْلْٰزِضِۗ  ًٰ ِد  ٌٰ ُز انسَّٰم ٌْ ُ نُ  ّللَٰاه
 “Allah (pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi” 
 Ia adalah yang darinya tiang-tiang langit dan bumi, juga sistemnya. 
Cahaya itulah yang memberikan inti keberadaanya. Ia menyimpan di dalamnya 
hukum-hukumnya. Pada akhirnya manusia dapat mengetahui sedikit dari hakikat 
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besar itu dengan ilmu mereka. Setelah revolusi ilmiah membuat mereka mampu 
membelah atom menjadi molekul-molekul yang tidak bertopang kecuali kepada 
cahaya. Ia tidak memiliki materi lain kecuali cahaya. Atom itu terdiri dari 
elektron-elektron yang lepas dengan kekuatan peopangnya adalah cahaya. 
Sementara itu hati manusia telah mengetahui hakikat besar sebelum 
adanya revolusi ilmu berabad-abad yang lalu. Hati itu mengetahui setiap ia bersih 
dan bertolak dari ufuk cahaya. Yang paling mengetahuinya secara sempurnah 
adalah hati Rasulullah.ia terisi keseluruh ahtinya setelah pulang dari Thaif. 
Beliau samasekali berlepas tangan dari manusia dan hanya berlindung kepada 
Allaj sambil berdo‟a. 
“Aku berlindung dengan cahaya-Mu yag menerangi segala kegelapan dan 
menjadi baik seluruh urusan dunia dan akhirat.” 
Cahya itu juga meliputi beliau ketika isra‟ dan mi‟raj, maka Aisyah 
bertanya, “Apakah engkau melihat Tuhan-Mu?” rasulullah 
menjawab, ”Cahaya…. Bagaimana aku melihatnya?” 
Tetapi, entitas manusia tidak akan kuat berlama-lama melihat cahaya 
yang cerah selamanya itu. Dia juga mungkin mendekati ufuk jauh dalam watu 
yang lama. Maka, setelah ayat tersebut menjelaskan tentang ufuk yang dituu itu, 
ia kembali melakukan pendekatan dengan menggambarkan puncaknya. 
Kemudian mendekatkannya dengan pengetahuan manusia yang terbatas dalam 
metode yang dapat dicerna oleh indra. 
 































ِزٖه كٰ  ٌْ لٰدُ ِمْن ٰشٰجسٰ ٰمثُٰم نُ ٌْ ُّّ ٌُّ ٰكت  دُّزِ ٌْ ٰجبٰجخُ ٰكبٰنَّٰيب ٰك   اٰنصُّ
ِْ ُشٰجبٰجٍخِۗ ْٰيب ِمْصجٰبح ِۗ  اْٰنِمْصجٰبُح فِ حٍ ِمْشٰكٌحٍ فِ
 ٌْ ٌْ نْٰم رْٰمسْٰسوُ نٰبز ِۗ  نُ نٰ ًٰ ُء  ِْْۤ ّْزُٰيب ُِّض ٍ َّّٰكبدُ ٰش
ْٰل ٰغْسثَِّْخ  ًَّ نٍٰخ ْلَّ ٰشْسلٍَِّْخ  ٌْ ُ ّْز ٰجٰسٰكٍخ ٰش ٍزِۗ  ز  مُّ ٌْ  ..ٰعٰهَ نُ
 
Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di 
dalamnya ada Pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang 
(yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang 
berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak 
pula di sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun 
tidak disentuh api. cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis). 
 
Itu merupakan perumpamaan yang mendekatkan mepada pemahaman 
manusia yang terbatas, dengan gambaranyang tidak terbatas. Ia menggambarkan alat 
bantu yang kecil yang dapat direnungkan oleh indra ketika tidak mampu memikirkan 
materi aslinya. Perumpamaan itu mendekatkan kepada pemahaman manusia ketika 
tidakmampu menyelidiki puncah cahayanya dan ufuk-ufuknya yang dimaksudkan 
dibalik pengetahuan manusia yang lemah. 
Setelah pemaparan tentang langit-langit dan bumi, kembali kepada penjelasan 
kepada lubnag angin kecil yang terdapat di dinding selain jendela. Biasanya disitu 
diletakkan lampu sehingga cahanya terhimpun dan mengerah dengan sasaran fokus 
yang sama. Cahaya itu terpancar dengan kuatnya. 
“Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, 
yang di dalamnya ada Pelita besar. Pelita itu di dalam kaca.” 
kaca itu menjaga pelita dari tiupan angin dan kaca itu juga membuat 
cahayanya semakin terang dan gemerlap. 
“(Dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara,” 
Kaca itu sendiri bening, murni, megah dan bercahaya. Di sini dikaitkan antara 
perumpamaan dengan hakikat wujud asli, antara contoh salah satu cabang dan bagian 
 































dengan pokoknya, ketika paparan itu beralih dari kaca yag kecil naik menuju bintang 
yang besar. Hal ini dimaksudkan agar renungan tidak hanya terbatas pda contoh kaca 
yang kecil itu, di mana perumpamaan dengannya hanya untuk mendekatkan 
pengertian hakiki dari suatu pokok yang sangat besar. 
Setelah selipan isyarat itu, redaksi mengarah kembali kepada contoh yang 
dipaparkan yaitu lampu, “yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang 
berkahnya, (yaitu) pohon zaitun.” 
Cahay minyak zaitun merupakan cahaya yang paling bening, bersih, dan bercahaya 
di antara cahaya yang dikenal oleh orang-orang yang dituju dalam dialog ayat di 
atas. Tetapi, bukan hanya alasan itu saja yang membuat zaitun dipilih sebagai 
contoh dalam ayat ini. Namua, Lebih dari itu juga dikarenakan oleh naungan 
yang suci, yang diberikan oleh pohon yang penuh berkah itu. Yang dimaksud 
adalah naungan lembah Thur yang mana lembah yang suci di mana pohon zaitun 
dapat ditemukan dan tempat yang paling dekat dari Jazirah Arab. Dalam al 
Qur‟an ada isyarat yang menunjukkan tentang naungannya:  
“Dan pohon kayu keluar dari Thursina (pohon zaitun), yang 
menghasilkan minyak, dan pemakan makanan bagi orang-orang yang makan.” 
(al-Mukminun: 20) 
Pohon zaitun adalah pohon yang rindang, setiap bagiannya bermanfaat 
bagi manusia; minyaknya, batang pohonnya, daunnya dan buahnya. Sekali lagi 
ayat menyelipkan contoh kecil untuk mengingatkan pada pokok masalah besar 
yang asli. Pohon zaitun yang disebut dalam ayat ini bukanlah pohon tertentu 
 































yang terletak di tempat yang terukur dan di suatu arah. Ia hanya hadir sebagai 
contoh yang di paparkan. 
“Yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah 
barat(nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak 
disentuh api”. 
Itulah sejatinya bening, dan itulah sejatinya cahaya, sehingga menyinari dan 
menerangi walaupun tidak dinyalakan.  
“Walaupun tidak disentuh api” 
“Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis),” 
Sesungguhnya itu merupakan cahaya Allah yang menyinari segala kegelapan 
di langi-langit dan di bumi. Cahaya yang tidak seorangpun dari kita mengetahui 
hakekat dan jangkauannya. Paparan itu hanya sebagai upaya untuk menggaet hati-
hati kita untuk menjangkaunya dan berusaha mendapat sinarnya. 
ُءِۗ  ِزٖه ٰمْن َّّٰشبْۤ ٌْ ُ ِننُ   ّْٰيِدٍ ّللَاه
“Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang dia kehendaki,” 
Orang-orang yang di kehendaki Allah adalah orang-orang yang dibukakan 
hatinya bagi cahaya-Nya sehingga dapat melihatnya. Cahaya itu tersebar di langit-
langit dan di bumi, ia juga melimpah ruah di langit-langit dan bumi. Ia tidak pernah 
putus, tidak terhalang dan tidak tertutup. Maka, bila hati-hati manusia menuju 
kepadanya pasti ia akan mendapatkannya. Bila seseorang yang sedang bingung 
kesesatan berusaha mencarinya, pasti ia memberi petunjuk. Dan, ketika orang 
 































bingung itu mendapatkan cahaya tersebut pasti dia akan menemukan Allah sebagai 
Tuhannya.  
Sesungguhnya perumpamaan yang digambarkan oleh Allah merupakan cara 
pendekatan kepada pengetahuan manusia karena Dia Maha Mengetahui tentang 
kemampuan akal manusia.    
ْم    ٍء ٰعِه ِْ ُ ثِكُّمِ ٰش ّللَاه ًٰ ُ اْْلْٰمثٰبٰل ِنهنَّبِضِۗ  ّْٰضِسُة ّللَاه ًٰ  
“Dan Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan 
Allah Maha mengetahui segala sesuatu.” 
 Itulah cahaya yang menyinari, yang tersebar keseluruh langit dan bumi, 
dan melimpah ruah di langit dan bumi. Ia tampak jelas dengan cahayanya yang 
bersinar di rumah-rumah Allah, di mana hati-hati menjalin hubungan dengan Allah. 
Hati itu selalu mencari-Nya, mengingat-Nya, mengagungkan-Nya, memurnikan 




C. Persamaan dan Perbedaan Penafsiran Sayid Qut}b dan Jalāl al-Dīn al-Suyūtī  
Sayid Qut}b memandang tamthil adalah sebuah konsep penyampaian 
kandungan ayat dengan mennggamabarkan sesuatu yang tidak bisa di gapai 
dengan kemampuan indrawi manusia dengan sesuatu yang mudah dipamahami 
atau dapat di gapai oleh indra manusia. 
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Dalam pembahasan ini, perumpamaan itu mendekatkan kepada 
pemahaman manusia ketika tidakmampu menyelidiki puncak cahayanya dan 
ufuk-ufuknya yang dimaksudkan dibalik pengetahuan manusia yang lemah. 
Al-Suyūtī bependapat bahwa tamthil adalah bentuk redaksi al-Qur‟an 
yang menyerukan sesuatu yang samar dengan sesuatu yang jelas, sesuatu yang 
tidak ada dengan sesuatu yang ada. Allah membuat perumpamaan itu karena 
besarnya kandungan-kandungan dan manfaatnya dan lebih mengesan di dalam 
hati. 
Tamthil memberi andil untuk memberi kemudahan kepada manusia untuk 
memahami kandungan ayat yang apabila tidak menggunakan redaksi tamthil 
manusia akan kesulitan untuk memahaminya. Tamthil memberikan alat bantu 
yang dapat direnungkan oleh indra ketika tidak mampu memikirkan materi 
aslinya. 
Inti dari pendapat kedua mufasir ini adalah mereka sepakat bahwa tamthil 
adalah bentuk penyampaian kandungan al-Qur‟an dengan memberi 
perumpamaan yang mudah dipahami manusia, sehingga lebih mudah untuk 
memahami maksud yang ingin disampaikan oleh ayat tersebut. 
Ayat-ayat amtha>l mengandung maksud hakikat besar yang tersembunyi, 
sehingga penting rasanya untuk merenungkan lebih dalam isi kandungan dalam 
ayat-ayat amtha>l. Hal itu pula yang seringkali disinggung dalam al-Qur‟an akan 
pentingnya memahami perumpamaan yang telah diberikan kepada manusia. 
 































Praktiknya, kedua mufasir tersebut berbeda dalam menafsirkan cahaya 
Allah pada surat an-Nur ayat 35 yang menggunakan redaksi tamthil. Apabila 
dilihat mengenai kitab tafsir karya keduanya jelas berbeda, di mana al-Suyūtī 
merujuk pada al-sunnah atau biasa disebut tafsir bi al-ma‟thur dan konsisten 
tanpa memberikan komentar ataupun argumen terhadapnya, sedangkan Sayid 
Qut}b menggunakan ra‟yu dan cenderung kepadanya walaupun ia juga merujuk 
pada as sunnah.    
Al-Suyūtī dalam menafsirkan cahaya Allah konsisten dengan hanya 
menukil dari hadis-hadis nabi dan athar, tercatat dalam menafsirkan ayat 35 surat 
an-Nur ini ia menukil dari riwayat Bukhari, Muslim, al-Nasa‟I, Ibn Majah, 
Baihaqi, ibn Abbas, Abu Daud, Thabrani, Abi Hurairah, ibnu Jarir, al-Faryabi, 
Abd ibn Hamid, ibn Ambari, ibn Hatim, ibn Mundzir, ibn Mardawaih dan Hakim, 
ibn Ka‟ab, ibn Usakir, Ikrimah, ibn Abi Syaibah, Mujahid, Abd al-Razaq, Abd 
ibn Tamid, Qatadah, al-Dhahak, Sa‟id ibn Mansur. 
Dari apa yang ditukil dari para mukharij tersebut, dapat diketahui bahwa 
secara keseluruhan ia menafsirkan bahwa cahaya Allah berupa petunjuk pada 
umat muslim berupa iman dan al-Qur‟an yang terpatri dalam hati mereka. 
Cahaya Allah juga terpancar sebagai peliharaan, penjagaan, limpahan, dan 
naungan yang Allah berikan kepada makhluknya, baik para penghuni langit dan 
bumi dan apa yang ada di antaranya. 
 































Di antara pemaknaan cahaya tersebut adalah Nabi Muhammad, Allah 
memancarkan cahayanya kepada Muhammad, bagaimana perumpamaan cahaya 
Nabi Muhammad bagaikan bintang yang bersinar, sehingga setiap orang pun 
pasti mengetahui kenabian Muhammad walupun tidak ada yang mengatakan 
kepadanya. 
Sedangkan Sayid Qut}b mengatakan bahwa cahaya Allah adalah yang 
menciptakan dan mengatur langit dan bumi, sistem dan hukum-hukum yang ada di 
dalamnya. Cahaya itu pula yang memberikan inti keberadaan-Nya, karena cahaya 
itulah yang menjadi biang dari adanya segala sesuatu. 
Selanjutnya ia membahas tentang revolusi ilmu, sehingga manusia 
mengetahui beberapa hakikat besar. Menurutnya jauh berabad-abad sebelum revolui 
ilmu ada, manusia telah mengetahui hakikat-hakikat yang besar dengan hatinya. Hati 
itu mengetahui setiap ia bersih dan bertolah dari ufuk cahaya. Artinya, hanya hati 
yang bersih dan diberi cahaya oleh Allah yang dapat membuka tabir hakikat yang 
besar, dapat diartikan cahaya adalah ilmu yang diberikan oleh Allah sesudah 
diberikannya petunjuk kepadanya. Hati yang paling sempurna mengetahuinya adalah 
hati Rasulullah. 
Dari cahaya itu pula manusia dapat membelah atom menjadi molekul-molekul 
yang tidak pertopang kecuali dengan cahaya. Atom tidak memiliki materi lain kecuali 
cahaya, atom itu terdiri elektron-elektron yang terlepas dengan kekuatan 
penopangnya adalah cahaya. 
 































Dalam penafsirannya Sayid Qut}b menggunakan keilmuan ilmiah dalam 
menjelaskan suatu ayat, sebagaimana dalam menafsirkan cahaya Allah ini. Secara 
singkat ia mencantumkan bahwa setelah adanya revolusi ilmu manusia dapat 
memecah atom yang mulanya menjadi sesuatu terkecil dan tidak bisa dipecah lagi. 
Namun, dengan kekuatan cahaya yang menopangnya, atom terpecah menjadi 
partikel-partikel yang lebih kecil. 
Dalam pengamatan sehari-hari, secara relatif atom dianggap sebuah objek 
yang sangat kecil yang memiliki massa yang secara proporsional kecil pula. Atom 
hanya dapat dipantau dengan menggunakan peralatan khusus seperti mikroskop gaya 
atom. Ukuran atom sangatlah kecil, sedemikian kecilnya lebar satu helai rambut dapat 
menampung sekitar 1 juta atom karbon. Satu tetes air pula mengandung sekitar 
2 × 10
21
 atom oksigen. 
Walaupun awalnya kata atom berarti suatu partikel yang tidak dapat dipotong-
potong lagi menjadi partikel yang lebih kecil, dalam terminologi ilmu pengetahuan 
modern, atom tersusun atas berbagai partikel subatom. Partikel-partikel penyusun 
atom ini adalah elektron, proton, dan neutron. Dengan keilmuannya manusia dapat 
meneliti berbagai jenis atom, hingga mengerti bahwa dengan cahaya berkekuatan 
tertentu dapat memecah atom dari partikel-partikel yang ada di dalamnya dan dapat 
memanfaatkannya. 
Diketahui bahwa penelitian terkait atom telah dimulai sejah tahun 1661 
hingga saat ini. Nampaknya dalam menafsirkan cahaya dalam surat an nur ayat 35 ini 
 































Sayid Qut}b sedikit memaparkan apa yang ia ketahui mengenai hal tersebut, tidak  
mengherankan karena ia merupakan ulama‟ yang berkecimpung dalam dunia 
pendidikan dan berinteraksi langsung dengan dunia Barat yang menurutnya sendiri 
dalam sains teknologi sangat maju. 
Perbedaan dari keduanya tidak telepas dari zaman atau masa hidupnya dan 
perjalanan keilmuannya. Telah di paparkan sebelumnya bahwa al-Suyūtī menuntut 
ilmu dengan sangat tekun dari satu wilayah kewilayah yang lainnya, begitu pula 
Sayid Qut}b yang menyerap keilmuan dari wilayag Barat. Perbedaan zaman dan 
tempat terbukti berandil dalam penfsiran kedua mufasir tersebut. 
Pemetaan mufasir yang dipaparkan oleh Abdul Mustaqim menggolongkan al-
Suyūtī pada periode klasik, sedangkan Sayid Qut}b tergolong sebagai mufasir 
modern. Terlihat dari penafsiran Sayid Qut}b yang memaparkan aspek keilmuan, 
dalam ayat ini adalah aspek teknilogi, hal itu dikarekan Sayid Qut}b hidup dalam 
dunia ilmu pendidikan modern sebagai minoritas umat islam di Barat sehingga sedikit 
banyak keilmuan Barat mewarnai pemikirannya. 
Al-Suyūtī dengan tafsirnya pada periode klasik menggunakan bentuk ma‟thur 
atau riwayat dalam menafsirkan setiap ayatnya, sehingga hasil penafsirannya 
mendekati makna aslinya atau sesuai dengan makna yang ada pada riwayat yang ia 






































Dari pemaparan di atas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Cahaya Allah dalam surat an-Nur ayat 35 menurut al-Suyūtī adalah wujud 
pancaran berupa petunjuk pada umat muslim berupa iman dan al-Qur‟an yang 
terpatri dalam hati mereka. Cahaya Allah juga terpancar sebagai peliharaan, 
penjagaan, limpahan, dan naungan yang Allah berikan kepada makhluknya, baik 
para penghuni langit dan bumi dan apa yang ada di antaranya. Ayat ini juga 
berbicara terhadap perumpamaan cahaya nabi Muhammad, yang badaikan 
bintang yang bersinar, sehingga setiap orang pun pasti mengetahui kenabian 
Muhammad walupun tidak ada yang mengatakan kepadanya. Hatinya adalah 
mishkat yang di dalamnya terdapat misbah yang memancarkan cahaya seperti 
letera. 
2. Cahaya Allah dalam surat an-Nur ayat 35 menurut Sayid Qut}b adalah awal dari 
segala sesuatu, yang mana darinyalah langit dan bumi dan penyokong diantara 
keduanya. Ia juga memaparkan fungsi cahaya dalam sains teknologi, di mana 
cahaya manusia dapat membelah atom menjadi molekul-molekul yang tidak 
pertopang kecuali dengan cahaya. Atom tidak memiliki materi lain kecuali 
cahaya, atom itu terdiri elektron-elektron yang terlepas dengan kekuatan 
penopangnya adalah cahaya. 
 































3. Al-Suyūtī dan Sayid Qut}b memiliki perbedaan dalam memaknai cahaya Allah 
dalam surat an-nur ayat 35. Al-Suyūtī dengan konsisten menafsirkan setiap ayat 
dalam al-Dur al-Manthu>r fokus merujuk pada hadis nabi maupun athar dan tanpa 
memberikan argumen atau ra‟yunya terhadap ayat yang ditafsirkan. Dalam 
menafsirkan cahaya Allah al-Suyūtī menafsirkan sebagai iman dan al-Qur‟an, 
dan juga peliharaan, penjagaan, limpahan, dan naungan Allah kepada orang 
mu‟min. Sedangkan Qut}b ulama‟ yang hidup pada zaman modern menafsirkan 
cahaya Allah sebagai awal dari segala sesuatu, dan memaparkan keluarbiasaan 
cahaya yang mampu menjadi faktor lain yang dapat memecah atom.     
B. Saran  
1. Dalam memahami ayat Tamthil orang akan berinteraksi antara teks al-Qur`an, 
rasio pembaca, dan realitas sebagai konteks. Interaksi ini kadang memunculkan 
sebuah pembacaan yang berbeda seorang penafsir ketika memahami tamthil, juga 
dipengaruhi latarbelakang setiap pembaca atau mufasir, dari segi tingkat 
kecerdasan, kondisi sosio-kultural di mana ia tinggal, situasi politik yang 
melingkupinya, serta adanya kecenderungan dalam diri penafsir untuk mengkaji 
ayat tamthil sesuai dengan kepentingan, pengalaman, penemuan-penemuan 
ilmiah, disiplin ilmu yang ditekuni, serta pilihan model metode yang beragam 
dan berbeda-beda, sehingga kerap kali memunculkan perbedaan pandangan. 
Sehingga, untuk menanggapi adanya perbedaan pendapat antar mufasir tersebut, 
 































dapat dipahami sebagai kefleksibelan makna al-Qur‟an yang multi tafsir. Maka, 
al-Qur‟an dapat sesuai dimana dan kapan pun al-Qur‟an berada. 
2. Penelitian ini masih belum sepenuhnya sempurna. Oleh karenanya, penulis 
mengharapkan adanya penelitian lebih lanjut, yang tentunya lebih kritis, 
transformatif guna menambah khazanah pemikiran Islam dalam realitas 
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